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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang
Aku, maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang yang berdo’'a apabila ia
memohon kepada-Ku, maka hendalah mereka itu memenuhi
(segala perintahku) dan hendaleh mereka beriman kepada-Ku,
agar mereka selaly berada dalant kebenaran”.
(QS. ai-Badarah 2'186)’

"Cobalah untuk tidak menjadi seorang yang
sukses, tetapi menjadi_seorang vatiq bernilai”.

(Albert-Einstedin) 2

"Departemen Agama R1, A/ Qur'an dan Terjemahannya, {Bandung : Syaamil
Cipta Media, 2005), hlm. 28.

*Bambang Q. Anees dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasis Al-
Jur’an, (Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2010), him. 47.
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ABSTRAK

NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM KEJAWEN
DI KERATON NGAYOGYAKARTA HADININGRAT

Ardi Rahmad
NIM : 15913084

Kemerosotan moral vang menimpa para pelajar tunas-tunas
muda sekarang ini sudah benar-benar mengkhawatirkan. Tuduhan
sering kali diarahkan kepada dunia pendidikan sebagai penyebabnya.
Nilai-nilai pendidikan Islam merupakan konsep-konsep dan cita-cita
yang penting dan bergu s Tujuan pendidikan Islam
sebagai pewarisan buday Uadalah sebagaz lat transimisi unsur-unsur

kebudayaan dari genera lf_rtua pads rasi muda. Antara ilmu
(pendidikan Islam) dan e %’Eh J gan erat. Masalah moral
tidak bisa dilepaskan dengahgickad usia untuk menemukan
kebenaran, sebab untuk r%:nem naran dan terlebih untuk
mempertahankan kebenarap, dipgylikan lirk eranian moral.

Penelitian ini merupakan pe alitatif, jenis penelitian
lapangan dengan mengambil ! C ‘ s Keraton Ngayogyakarta

Hadiningrat. Pendekatan studi kasus dlglmakan dalam penelitian ini.
wawancare, el ok bk Tekaie-mhlids 4% e diakakan
wawancara, isis g dilakukan
dengan  mendeskrips g:ts m ejawen di  Keraton
Ngayogyakarta Hadin A keabsahan data yang
digunakan adald’lmm mjnﬁnnablhtas
Hasil penel ms ilai pendidikan
Islam dalam Kejawen di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat adalah
nilai aqgidah, nilai ibadah, dan nilai akhlak. Bentuk pandangan hidup
yang bermuatan pendidikan Islam dalam Kejawen di Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat, diwujudkan dalam bentuk cara hidup,
vaitu : laku hambegingtirta, laku hambegingkartika, laku

hambegingsurya, laku hambegingsamirana, laku hambegingkisnia,
laku hambegingsamodra, serta laku hambegingdahana.

Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan Islam, Kejawen, Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat.
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ABSTRACT

ISLAMIC EDUCATIONAL VALUES
IN KEJAWEN/JAVANISM IN KERATON
NGAYOGYAKARTA HADININGRAT

Ardi Rahmad
NIM : 15913084

The moral degradation that affects young students now is really
worrisome. Allegations are often directed to education as the cause.
Islamic education values are the concepts and ideals that are
important and useful to humans. The goal of Islamic education as the
cultural inheritance is as a mean 'ttmg cultural elcmcnts

issues cannot be apart from
because to do this, moreove
courage.

Ngayogyakarta Hadiningrat Palace-#s the-background. A case study
approach was used in this gﬁv‘e‘ lethod in coilecting data
collection used was by measn of observation, interview and

documentation. Dat, 18 t, ibing the
phenomenon of K SR X bor Ve SDevesar
Hadingrat. The technique in examining ta validity was through
credibility, transferability, ;\.ti m&w

The result of the research showed that the values of Islamic
education in Ke;aw N@@Nﬁ%‘&i‘ayogyakana
Hadiningrat refer to the value of agida elief, the value of
worship, and moral values. The form of view of life filled with
Islamic education in Kejawen in Keraton Ngayogyakarta
Hadiningrat, is manifested in the form of way of life, namely such as
laku hambegingtirta, laku hambegingkartika, laku hambegingsurya,

laku  hambegingsamirana, laku  hambegingkisma, laku
hambegingsamodra, and laku hambegingdahana.

Keywords : Islamic Education Values, Kejawen, Keraton
Ngavogyakarta Hadiningrat.

Catober 26, 2017
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Proses pendidikan merupakan rangkaian yang tidak
terpisahkan dari proses penciptaan manusia. Agar dapat
memahami hakikat pendidikan maka dibutuhkan pemahaman
tentang hakikat manusia." Manusia adalah makhluk istimewa
yang Allah ciptakan dengan dibekali berbagai potensi, dan
potensi-potensi tersebut dapat dikembangkannya seoptimal
mungkin dengan pendigdi
Pendidikan me

mkgﬁl_ﬁ%%\a sadar yang dilakukan oleh
Z . .

keluarga, masyaraka pemenintah, melalui  kegiatan

bimbingan, mengaja

sekolah dan di plah m $epanjang  hayat, untuk

datang.” Sedangkan 1’555 J pg, pendidikan adalah suatu
proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidupan

dan merr@N_'M;% gel lthAksian efisien.’

Dewasa ini, ndidikan di Indonesia seakan tiada

hentinya menuai krl@&i ﬂMalangan karena dianggap

tidak mampu melahirkan alumni yang berkualitas manusia
Indonesia SC'NNE dunia pendidikan
di Indonesia tersebut disebabkan oleh karena dunia pendidikan
selama ini yang hanya membina kecerdasan intelektual, wawasan
dan keterampilan semata, tanpa di imbangi dengan membina
kecerdasan emosional.*

'Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 27.

*Redja Mudyahardjo, Penganar Pendidikan : Sebuah Studi Awal Tentang
Dasar-dasar Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia, Cet.VI,
(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 11.

’A. Azra, Pendidikan Islam; Tradisi Modernisasi Menuju Milenium Baru,
(Jakarta : PT Logos Wacana llimu, 2000), him. 3.

*Abudin Nata, Manajemen Pendidikan; Mengatasi Kelemahan Pendidikan
Islam di Indonesia, Cet. 111, (Jakarta : Kencana, 2008), him. 45.



Gejala kemerosotan moral dewasa ini sudah benar-benar
mengkhawatirkan. Kejujuran, kebenaran, keadilan, tolong-
menolong, dan kasih sayang sudah tertutup oleh penyelewengan,
penipuan, penindasan, saling menjegal, dan saling merugikan.
Kemerosotan moral yang demikian itu lebih mengkhawatirkan
lagi, karena bukan hanya menimpa kalangan orang dewasa dalam
berbagai jabatan, kedudukan, dan profesinya, melainkan juga
telah menimpa kepada para pelajar tunas-tunas muda yang
diharapkan dapat melanjutkan perjuangan membela kebenaran,
keadilan, dan perdamaian masa depan.” Hal demikian jika terus
dibiarkan dan tidak segera diatasi maka bagaimana nasib masa

Menghadapi  fenonjer cbut,0O [tuduhan sering kali

diarahkan kepada dunia pendid
pendidikan benar-benar %rcor
berdaya untuk mengatasilk amerosofan moral tersebut. Hal

ini bisa dimengerti, ka@%ﬁﬂj&gﬂ@l berada pada barisan

terdepan dalam menyiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas, ulme TTA demikian.®
Para pemikir an'm k cérda kal diikuti
dengan kecerdasan m § end Mma dan pendidikan
meoral harus siap mengh antangan bal

Tujuan utanl E Aan kepribadian
manusia yang matang secara mlciektua emosional, dan spiritual.’

Oleh karena itu, komponen csensial kepribadian manusia adalah
nilai (value) dan kebajikan (virtues). Nilai dan kebajikan ini harus
menjadi dasar pengembangan kehidupan manusia yang memiliki
peradaban, kebaikan, dan kebahagiaan secara individual matpun
sosial.

*Ibid., him. 197.

“Ibid., hlm. 222.

‘R. Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung : Alfabeta,
2004), him. 106.



|95}

Nilai-nilai pendidikan Islam merupakan konsep-konsep dan
cita-cita yang penting dan berguna bagi manusia. Di lain pihak,
nilai yang berlaku dalam pranata kehidupan manusia meliputi
nilai-nilai Ilahi dan nilai-nilai Insani yang diformulasikan melalui
pendidikan. Termasuk didalamnya komponen pendidikan.® Budi
pekerti yang merupakan komponen dari manusia, tanpa
terealisasinya (budi pekerti) yang luhur, perlu merujuk pada
landasan agama. Dalam Islam komponen ini disebut dengan
akhlaqul karimah. Akhlak dalam Islam menempati posisi yang
sangat esensial, karena kesempumaan iman seseorang muslim itu

ditentukan oleh kual' Semakm tinggi akhlak

nilai akhlaqul karima il kepada pribadi Rasulullah
SAW.  Kaitannya

agama [slam. Mencapai

sebenarnya dari pe@M o

aspek-aspek penting lainnya pendldlkan jasmani, akal, ilmu

R ER ST S e s

pengembangan cllS!‘_eﬂzMntuk menemukan  dan
mengembangkan seluruh potensi jasmani, rohani, dan akal

manusia, ter'N@NEnSvlﬁangan akhlak dan

moral peserta didik. Tujuan pendidikan Islam sebagai pewarisan

tidak mengesampingkan

budaya adalah sebagai alat transmisi unsur-unsur kebudayaan dari
generasi tua kepada generasi muda. Termasuk di dalamnya
adalah pewarisan nilai-nilai moral yang dimiliki masyarakat
kepada generasi muda, dengan harapan generasi muda mampu
mendalami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai moral
leluhur schingga dalam bersikap dan berperilaku sesuai dengan
ajaran moral para leluhur. Sementara itu, sebagai interaksi antara
pengembangan petensi dan pewarisan budaya menekankan bahwa

¥ziauddin Sadur, Rekayasa Pendidikan Masa Depan Peradaban Muslim,
(Bandung : Mizan, 1994), him. 28.



dalam pengembangan potensi juga harus sesuai dengan konteks
kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat. Jadi, pendidikan
Islam yang dilaksanakan tidak tercerabut (ahistoris) dari akar
kebudayaan masyarakat.’

Ditinjau dari segi antropologi budaya dan sosiologi, fungsi
pendidikan yang pertama ialah menumbuhkan wawasan yang
tepat mengenai manusia dan alam sekitarnya, sehingga dengan
demikian dimungkinkan tumbuhnya kemampuan membaca
(analisis), kreativitas dalam memajukan hidup dan kehidupannya
dan membangun lingkungannya. Akan tetapi, fungsi ini tidak
dapat berdiri sendiri, melainkan sangat tergantung pada sistem
pengetahuannya. Oleh ka Wa'ﬁ;ﬂ&fk diragukan lagi bahwa cara
yang terbaik untuk menfgbre na% eradaban Islam harus

dimulai dari penyusun pengetahuan yang

. - 10
dinamis.'

Diperlukan  formul dalam pelaksanaan

pendidikan Islam secara K pendidikan Islam pada

dasarnya dalam rangka Agreffidfusidkatdmanusia.'’ Sedangkan
b ¢

tujuan Pendidikan Islam ialah suatu usaha dan kegiatan yang
berproses mglajup -t i$ 3 ;&ab tujuannya
bertahap danumyj‘ﬁ al i 1:1:; m ﬁnlah suatu
benda yang berbentuk tﬁgﬁ,ﬂi ia merupakan suatu
keseluruhan dari kepribadian S€Scorang bérkenaan dengan seluruh
aspek kehidupanj\NP@Nﬁl@irﬁndidikan [slam
tersebut fungsi Pendidikan Islam dapat berarti memelih=r= dan

mengembangkan  fitrah  dan sumber daya manusia menuju
terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) yakni manusia
berkualitas sesuai dengan pandangan Islam.

*Sumiarti, Pendidikan Moral dalam Ajaran Kejawen, dalam Insania, Vol.11,
(Purwokerto : P3M STAIN Purwokerto, 2006), hlm. 5.

""Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam . (Jakarta : Ciputat Press, 2002),
hlm. 43.

"Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta : Pustaka Al Husna,
1989), hlm. 147.

"“Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Bumi Aksara,
1991), hlm.29.



Surakarta dan Yogyakarta merupakan dua kerajaan dari
kelanjutan Mataram abad ke-16 M dan merupakan pusat
kebudayaan Jawa."’ Salah satu khasanah kekayaan kebudayaan
nasional adalah nilai-nilai budaya masyarakat Jawa, yang
kemudian dikenal dengan Kejawen. Kejawen adalah nilai-nilai
yang telah diajarkan dan dilestarikan oleh masyarakat Jawa secara
turun-temurun dengan Keraton Surakarta dan Yogyakarta sebagai
porosnya. Hal yang harus disadari adalah Kejawen merupakan
warisan dari generasi ke generasi yang perlu disikapi dengan
penuh simpati dan empati. Walaupun demikian, tidak semua

ajaran Kejawen menga itif. Karena itu harus pula

etapi, sebagai ajaran yang
sudah diwariskan se ﬁa n, ternyata banyak ajaran
Kejawen yang tetap l@n k dijadikan sebagai acuan
i a, pendidikan Islam yang
dilaksanakan akan sdizlu te dengan kemajuan zaman,
: D 4 S ;
tetapi akar kebudayadn-bs k-sémestinya diabaikan begitu
saja."* Antara ilmu/*{pg '@J‘am) dan etika memiliki

hubungan erat. Masalah moral tidak bisa dilepaskan dengan tekad
manusiawv.ﬁﬁﬁl s ufffik menemukan
kebenara an  terleb nt A[$ ahanKan kebenaran,
diperlukan keberaniES(IiLISAM

Akar rumput kehidupan orang Jawa dipengaruhi secara

besar-bcsararl N@@NECS" ﬁmisme, meskipun

dalam perkembangannya kehidupan etnis Jawa telah mengalami

pergeseran budaya sejak zaman prasejarah, Hindu, Budha, Islam,
dan kolonialisme, tetapi hingga sekarang peradaban yang
bercorak Jawa masih tetap kental di kalangan orang Jawa di
tengah-tengah arus masuk globalisasi besar-besaran dewasa ini.
Dengan demikian banyak dipertanyakan apakah kebudayaan Jawa

“Kodiran, Kebudayaan Jawa, dalam Koentjaraningrat ed, Manusia dan
Kebudavaan di Indonesia, (Jakarta : Djambatan, 1976), hlm.322.

"“Sumiarti, Pendidikan Moral,.. him. 5

“Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Gramedia,
1998), him.235.



masih mampu bertahan mengingat anak-anak Jawa sckarang
sudah berkurang rasa berkebudayaan Jawanya.'®

Dari seluruh pemaparan di atas, hal yang hendak dilakukan
oleh peneliti adalah mengkaji nilai-nilai pendidikan Islam dalam
Kejawen di Keraton Yogyakarta untuk membangun konsep dan
model pendidikan Islam bernafaskan nilai budaya yang mampu
diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat dan menjawab
kegelisahan dalam dunia pendidikan Islam. Bertolak dari latar
belakang tersebut, peneliti tertarik mengungkap penelitian untuk
sebuah tesis dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam
Kejawen di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat™.

B. Fokus dan Pertanyaan

1. Fokus Penelitian
1 fan ini adalah nilai-nilai
pendldlkan Islam dal% Kejawen dinKeraton Ngayogyakarta
Hadiningrat.

2. Pertanyaan Penchtnam‘ﬂ}&:ﬂj@]

a. Apa saja nilai-nilai pendldlkan Islam dalam Kejawen di

S ) 8v4 = =4S

b. Bagai d ﬁb§ermuatan
pendidikan 5H|B§ dala AM&’CD di  Keraton
Ngayogyakarta lrgm

C. Tujuan dan Manugnt%“ESI

1. Tujuan Penulisan
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penulisan ini adalah :

a. Mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dalam Kejawen di
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.

b. Mengetahui bentuk pandangan hidup yang bermuatan
pendidikan  TIslam  dalam  Kejawen di  Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat.

"“Sutiyono, Poros Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta : Graha lmu, 2013),
him.1.



2. Manfaat Penulisan
a. Secara Teoritis
Memberikan gambaran secara mendalam, objektif, dan
berimbang mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam
Kejawen di  Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.
Menambah wacana dan perbendaharaan keilmuan mengenai
nilai-nilai pendidikan Islam dalam Kejawen di Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat.
b. Secara Praktis
1) Hasil penulisan ini dapat digunakan untuk mempelajari
tentang pendidikan m-dalam Kejawen yang ada di
Keraton Ngypgylr%aﬁé\ﬁadi i
2) Hasil penul'& i ihards
kajian ilmia blRag)ddn mendalam mengenai nilai-

nilai pendi Kejawen yang ada di

Keraton Ng iningrat, dan mengetahui
bentuk pandan

dangar~NTdup—yang bermuatan pendidikan
Islam dala@:&ﬁ%ﬁf @J Keraton Ngayogyakarta

Hadiningrat, karena pada dasarnya setiap hasil pemikiran

W RRRITAS &
SLAM

D. Sistematika Pembahasan

Dalam IND@NES'@ masalah yang

dituliskan di atas dalam bentuk karya ilmiah, maka peneliti

berusaha menyajikan hasil karya ini dalam bentuk yang utuh
dengan urutan yang sistematis, logis dan teratur. Adapun
penyajian ini  dilakukan dalam lima bab pembahasan
scbagaimana yang akan diuraikan di bawah ini:

Pada bab pertama yaitu bagian pendahuluan yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian penelitian, sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah kajian penelitian terdahulu memuat
keterangan-keterangan dari  penelitian  sejenis  yang telah
dilakukan sebelumnya. Dan kerangka teori bab yang membahas



tentang pengertian nilai-nilai, pendidikan, pendidikan Islam, dan
pengertian Kejawen.

Bab ketiga adalah metode penelitian, memuat jenis
penelitian dan pendekatan, tempat atau lokasi penelitian,
informan  penelitian, teknik penentuan informan, teknik
pengumpulan data, keabsahan data, teknik analisis data.

Bab keempat adalah bab yang menguraikan hasil penelitian
dan pembahasan yakni kejawen di Keraton Ngayogyakarta
Hadiningrat, serta nilai-nilai pendidikan Islam dalam Kejawen di
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.

Bab kelima adalah bab terakhir yang berisi penutup meliputi
kesimpulan dari hasil pefigli

atau kajian hasil tem
ditujukan untuk para
pendidikan Islam khusus

4 saran-saran yang
jdikan umumnya dan

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA



BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU
DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini, penulis memaparkan penelitan terutama tesis
dan disertasi yang pernah dilakukan dan membandingkan titik
perbedaannya sehingga memberikan penjelasan ruang dan posisi
kajian penulis yang berbeda dari penelitian yang lalu. Sehingga
akan menampilkan secara jelas titik perbedaannya.
1. Tesis yang ditulis gleh-Ahzab-Muttaqin, dengan Judul “Nllal-

Nilai dalam Filsa wb]\JIslTMr

- isme (wujud) Sadra
tik al-wujud, ashalat al-
q terdiri dari wahyu, akal,

Anarkhis Paul Feyerabend dan Imphkasmya bagi Pemikiran

Isldg) $ penulisannya
den mcng,ana 1S18 gagasan cyerabend alam nilai-nilai

anarkhis dan ISJIESAM pemikiran Islam. Hasil

tesisnya menyatakan bahwa nilai-nilai anarkhis Paul
FcycrabcllN-@NE &PA bertujuan untuk
membebaskan masyarakat dari segala bentuk ideologi,
termasuk ideologi ilmu pengetahuan yang menjadi kritik
Feyerabend sendiri. Implikasinya terhadap pemikiran
kelslaman adalah munculnya tatanan untuk melepaskan diri
dari kungkungan satu model pemahaman yang selama ini
dilestarikan oleh pemikiran Islam.

"”Ahzab Muttagin, 2002, “Epistemologi dalam Filsafzt Mulla Sadra” Tesis,
Yogyakarta: PPS IAIN Sunan Kalijaga.

"Abdul Aziz Faradi, 2012, “Epistemologi Anarkhis Paul Feyerabend dan
Implikasinya bagi Pemikiran Islam™, Tesis, Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga.
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3. Tesis oleh Sa’adi, dengan judul “Kajian Kebatinan Jawa
dalam Perspektif Ilmu Keschatan Mental (Studi Kawruh Beja
Ajaran Ki Ageng Suryomentaram)”."” Tesis ini berisi kawriuh
beja (ilmu bahagia) merupakan bagian dari kawruh jiwa yang
mengajarkan bagaimana orang harus  “ma’rifat”  kepada
dirinya sendiri dengan menghayati berbagai karep yang
bergejolak dalam hatinya secara jujur dan terbuka.

4. Tesis oleh M. Darori Amin, dengan judul “Konsepsi
Manunggaling Kawula Gusti dalam Kesusasteraan Islam
Kejawen (Studi Analisis terhadap Suluk Sujinah)”.?” Dalam
tesis ini 1a mengungkapkan bahwa kandungan sastra suluk
mencakup semua aspek pokok tH daJAm Islam, yakni akidah,
syari’ah, tasawuf, akhlakgdan %i -lain yang dianggap
mempunyai kaitan |donga sana)lslam. Dalam masalah
ketuhanan, suluk ini l%en kudwaliran |4sy ‘ariyah. Disamping

konsep manunggaling
I\awula Gusti. Saldl’_sa intuk mencapai derajat

tersebut adalah der@ﬁﬂﬁ&fﬁ#@} penyucian lahir dan

batin.

5. Tesis OIEMNER 'IT;A: an Nilai-
Nilai Is la g §1ul|san ni
ia memfokuskan p nny engkajl sejauh mana
aspek-aspek mistll! ajaran ajaran Islam mengilhami

Serat Wulanw1 gweg—f u apakah ajaran
atau wejangan dalam Serat Wulangreh masih relevan untuk

bekal hidup pada masa sekarang mengingat perubahan

Sa’adi, 1995, “Kajian Kebatinan Jawa dalam Perspektif Ilmu Keschatan
Mental (Studi Kawruh Beja Ajaran Ki Ageng Suryomentaram)”, 7esis, Yogyakarta:
PPS TAIN Sunan Kalijaga.

“Darori  Amin, 2010, “Konsepsi Manunggaling Kawula Gusti dalam
Kesusasteraan Islam Kejawen (Studi Analisis terhadap Suluk Sujinah)”, Disertasi,
Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga.

*'M. Muslich, 1996, “Mistikisme dan Nilai-Nilai Islam dalam Serat
Wulangreh”, Tesis, Yogyakarta: PPS TAIN Sunan Kalijaga.

*Serat Wulangreh adalah kitab hasil karya Paku Buwana IV yang banyak
dijiwai oleh nilai-nilai ajaran Islam yang bersumber dari piwulang suci (al-Qur’an
dan hadits) yang kemudian dijadikan salah satu rujukan masyarakat Kejawen dalam
menyebarkan ajarannya.
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dinamika struktural budaya yang terjadi di masyarakat akibat
modernisasi yang berdampak langsung terhadap pola hidup
masyarakat.

6. Tesis oleh M. Darojat Ariyanto, dengan judul “Jalan Mistik
Susila Budi Dharma”.” Dalam penulisan ini ia memfokuskan
permasalahannya dengan mengkaji bagaimana jalan mistik
menurut buku Susila Budi Dharma dan sejauh mana
hubungan jalan mistik Susila Budi Dharma dengan jalan
mistik lainnya. Dari hasil  penulisannya ia menemukan
bahwa jalan mistik Susila Blldl Dharma mencakup tiga tahap,
yakni pertama, hati, akalpikiran.-dagn nafsu tidak diaktifkan.
Pada tahap ini seseor: ug bét%fab'é{‘ul,mnyerah dengan Tuhan

dengan tawakal, saba las% edua, terjadi kontak
antara rasa diri mafi{si than. Pada tahap ini
seseorang merasa lergnlu § irr%) a dengan Tuhan. Dan
tahap ketiga adalah Ztahap |1 nertfhpan. Pada tahap ini
sescorang menerima b eherard " 1 dari Tuhan.

: , dengan judul “Aspek
Mistik dalam Sastra Suluk ( I'mjauan terhadap LOr 7564/LOr

1 0775)”&%!?51 iv ERI S'IIT fokuskan

permasa dengan mengKajiaspek misti am suluk-

suluk Lor 7564/L18LﬂM&ngﬂralkan konsepsi

tentang Tuhan dan manusia serta cara-cara pencapaian
mnness AINEDONE S| A

8. Tesis yang ditulis oleh Euis Laelasari, dengan judul “Studi
atas Pemikiran Annemarie Schimmel tentang Pertemuan
Agama-agama dalam Mistik Islam”.* Dalam penulisan ini ia
memfokuskan penulisannya dengan mengkaji bagaimana
konsep pertemuan agama-agama dalam perkembangan

M. Darojat Ariyanto. 1995, “Jalan Mistik Susila Budi Dhanna”, Tesis,
Yogyakarta: PPS IAIN Sunan Kalijaga.

“M. Darori Amin, 1989, “Aspek Mistik dalam Sastra Suluk (Tinjauan
terhadap LOr 7564/LOr 10775)", Tesis, Yogyakarta: PPS IAIN Sunan Kalijaga.

“Fuis Laelasari, 2002, “Studi atas Pemikiran Annemarie Schimmel tentang
Pertemuan Agama- agama dalam Mistik Islam”™. Tesis. Yogyakarta: PPS TAIN
Sunan Kalijaga.
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tasawuf, mistik Islam, yang dikenal dengan konsep wahdat
aladyan, dan bagaimana posisinya dalam ajaran Islam.
Kemudian, ia memaparkan bagaimana pemikiran Schimmel
tentang dimensi mistik dalam Islam. Terakhir, ia mencoba
menemukan kerangka konseptualisasi pertemuan agama-
agama dalam mistik Islam menurut Schimmel beserta
kekurangan dan kelebihannya.

9. Skripsi yang ditulis oleh Ardi Rahmad, dengan judul
“Pendidikan karakter dalam serat wedhatama karya KGPAA
Mangkunegara TV dan implikasinya terhadap pendidikan

»%  Dalam penulisan ini ia  memfokuskan
permasalahannya  dénegdl-/Anehgkaji aspek  pendidikan
karakter  dalam dhatéha  karya KGPAA
Mangkunegara 1V d¢ 58 a terhadap pendidikan
Islam. o

10. Jurnal Tasawuf daj= dihin Iétdm, yang ditulis oleh
Lailatuz Zuhriyah,
Kesultanan Ngayogy@i&ﬁ

Islam

ful “Kasmoelogi Islam
offat” >’ Dalam jurnal ini
menjelaskan konsep kosmologi yang disclenggarakan oleh

kasultangn Wﬁ;ﬁﬁjﬁ aj.)’ ulig=mengamati
bahwa u s 1dlaMisdst 121 aA ki, kurang
lebih, mempenga ola 'ang jawa, termasuk
masyarakat Kasultl%\[gﬂﬁ arfa Hadiningrat.

11. Jurnal Ruari:N ) wtad Muhibbudin,

2017, dengan judul” * Keesaan Tuhan Kejawen™.”® Dalam
jurnal tersebut dijelaskan bahwa sejatinya sifat-sifat Tuhan

yang terkait dengan pola kehidupan manusia terhadap agama,
di antaranya sifat Maha Kasih atau Maha Welas. Dengan sifat

“Ardi Rahmad, 2014, Pendidikan karakter dalam Serat Wedhatama Karya
KGPAA Mangkunegara IV dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam, Skripsi,
Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga.

“Lailatuz Zuhriyah, 2013, Kosmologi Islam Kasultanan Ngayogyakarta
Hadiningrat, Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 3 No.l. Fakultas Tarbiyah,
IAIN Tulungagung.

*Muhammad Muhibbudin, 2017, Keesaan Tuhan Kejawen, Jurnal Ruang,
Yogyakarta : Universitas Sanata Darma.
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kasih atau welas ini, Tuhan bersikap adil kepada siapa saja,
baik kepada orang yang disebut kafir maupun Muslim. Jika
orang yang disebut kafir itu berbuat baik, maka Tuhan juga
akan  menganugerahkan  kebaikan dan  kebahagiaan
kepadanya. Begitu juga sebaliknya, jika orang yang mengaku
Islam tetapi melakukan kejahatan, dia tidak akan
mendapatkan pahala melainkan siksa.

12. Jurnal pemikiran alternatif pendidikan, yang ditulis oleh
Sumiarti, 2011, dengan judul “Pendidikan Moral dalam
Ajaran Kejawen”.” Jurnal ini menjelaskan bahwa untuk
menemukan aspek pendidikan

ang bisa menjadi basis

moral pendidikan di ambaga pendtd: an Di antara hal - hal
yang bisa dipelaja
dengan pendidikan R hO engajar tentang Toto
Urip, Toto Kromo, | 1
dan Pengendalian Dij% ¥ T Se%l ing Pamrih, Rame Ing
Gawe, Mengajar bah "w Mdrfusta-Menpandung Tubuh Wadag
dan Alus Tubuh, ataufig) L{J&Ejﬂ an).

13. Tesis yang ditulis oleh Ria Nurhayati, dengan judul : *“Sri
Sultan Q b X i CPendidikan
Karakter™ " Hasil Tesis'ini menjelaskan o (1) Karakter yang
diteladani dari Srlslll_ Aanbuwono IX adalah
Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri,

kreatif, demI]N.N [ St kebangsaan,

cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai,

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan
tanggungjawab. (2) Karakter yang dimiliki oleh Sri Sultan
Hamengkubuwono 1X masih  sangat relevan untuk
menghadapi akulturasi budaya yang kini tengah ada.

“Sumiarti, 2011, Pendidikan Moral dalam Ajaran Kejawen, Jurnal Pemikiran
lternatif Pendidikan, Vol. 11, Nomor 3, Purwokerto : IAIN Purwokerto.

*Ria Nurhayati, 2015, Sri Sultan Hamengkubuwono IX dan Nilai Pendidikan
arakter, Tesis, Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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14. Jurnal Akademika, yang ditulis oleh Arief Aulia Rahman,
2014, dengan judul : “Dinamika Kerukunan Umat Beragama
dalam Kepemimpinan Kesultunan Yogyakarta”.’' Jurnal ini
menjelaskan bahwa Yogyakarta mempunyai karakteristik
tersendiri sebagai salah satu Daerah Istimewa di Indonesia.
Karakteristik itu menunjukkan keistimewaan Yogyakarta dari
sisi tradisi dan kepemimpinan lokal yang bersifat patron-
klien. Regulasi keistimewaan Yogyakarta itu juga
berpengaruh  terhadap dinamika kehidupan beragama
masyarakat Yogyakarta yang berbentuk penerimaan terhadap
pluralitas.

15. Jurnal yang ditulis ofe K-ﬁblfﬂ'ﬂargl 11, 2013, dengan judul :
“Tuhan dalam Misti <Isla e (Kajian atas Pemikiran
Raden Ngabehi Ra%a
bahwa konsep ketuhama
pun tidak sepenu

urnal ini menjelaskan
s oleh Ranggawarsita
Umilai-nilai  fundamental
[slam, yaitu tauhid Maninggaling Kawula-Gusti

yang digagas Rang(@wb%ﬁgjﬂ@’ljukkan pandangannya

yang sinkretis dan akulturis. Yaitu antara pandangannya
sebagai e mvEan aarydﬁeb 1 penganut
kejawenta(; kebatifian 31

Melihat dari bcrbagal hla-sTl peneMn terhadap beberapa

penulisan di atas N@@NE&:SHaimntara penulisan
sebelumnya dengan penulisan yang akan penulis angkat yang

menurut penulis ada ruang kosong yang perlu diisi, yaitu penulis
ingin mengungkapkan bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam
dalam Kejawen di Keraton Yogyakarta. Penulis tertarik
mengungkap penulisan untuk sebuah tesis dengan jLidul “Nilai-
nilai Pendidikan Islam Kejawen di Keraton Yogyakarta™.

*'Arief Aulia Rachman, 2014, Dinamika Kerukunan Umat Beragama dalam
Kepemimpinan Kesultanan Yogyakarta. Jurnal Akademika, Vol. 19. No. 01 Januari
— Juni 2014.

**Kholid Karomi, 2013, Tuhan Dalam Mistik Islam Kejawen, Jurnal Kalimah,
Vol. 11. Nomor 3, September 2013.



B. Kerangka Teori
1. Nilai

Nilai berasal dari bahasa latin valéré yang artinya

berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai
diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan
paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok
orang.”

Menurut Steeman, sebagaimana yang dikutip oleh Sutarjo,

nilai adalah sesuatu yang memberi makna pada hidup, yang
memberi acuan, titik tolak dan tujuan hidup.** Sedangkan

menurut Raths, nilai Mtu yang abstrak, nilai
mempunyai sejumlah indikitor Mane) dapat  kita cermati,
]| un P

s 35
yaitu : e O

menuju, harus dikembmgka
a.

q 7

k¢mana kehidupan harus
aés diarahkan;
1 st kepada seseorang
ik, yang positif bagi

Nilai memberi tuj

Nilai memberi aspirasi a
o)

untuk hal yang berguse™ yana
ST

kehidupan; ‘
Nilai mengarahkan seseorang untuk bertingkah laku, atau

bersik ngfh tS’tT t, @i nilai itu
membmy%lg:ﬁmn a ai%a%hamsnya
seseorang harus bI@ta_hLAM

. Nilai itu menarik, memikat hati seseorang untuk dipikirkan,

untuk dire'N@@NEk&Adiperjuangkan

dan untuk dihayati;

. Nilai mengusik perasaan, hati nurani seseorang ketika

sedang mengalami berbagai perasaan atau suasana hati;

. Nilai terkait dengan keyakinan atau kepercayaan seseorang,

suatu kepercayaan atau keyakinan terkait dengan nilai-nilai
tertentu;

13 3 : s < T 5 % G
Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai — Karakter, Konstruktivisme dan

VCT Sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (lakarta :

Rajawali Pers,

2012), him. 56.
“Ibid., hlm. 57.

“Ibid., him. 58-59.
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f. Suatu nilai menuntut adanya aktivitas perbuatan atau
tingkah laku tertentu sesuai dengan nilai tersebut; dan

g. Nilai biasanya muncul dalam kesadaran, hati nurani atau
pikiran seseorang ketika yang bersangkutan dalam situasi
kebingungan, mengalami dilema atau menghadapi berbagai
persoalan hidup.

Nilai mempunyai peranan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, karena nilai selain sebagai pegangan
hidup, juga menjadi pedoman penyelesaian konflik,
memotivasi dan mengarahkan hidup manusia. Nilai itu bila
ditangapi positif akarf mémbdifil' malusia hidup lebih baik.
Sedangkan bila dorongan @ké anggapi positif, maka
orang akan merasa kupdhg i) dqn |bahkan kurang bahagia
sebagai manusia. g

Ada dua sumb¢ir nila
kehidupan masyarakat,yaifus”"s
a. Nilai llahi Sy

Nilai ilahi merupakan nilai yang dititahkan Allah

melalyi N!a 1 lTk q iman, adil
yangm di m a yAlz%mengalami
perubahan. Nilfi%’:la_y%Mmental mengandung
kemutlakan bagi kehidupan manusia selaku pribadi dan

selaku anw arghe ES*Akecenderungan

untuk berubah mengikuti selera hawa nafsu manusia dan
berubah sesuai dengan tuntutan perubahan sosial, dan
tuntutan individual. Konfigurasi dari nilai-nilai  Tlahi

berlaku dalam pranata

mungkin dapat mengalami perubahan, namun secara
intrinsti tak berubah. Hal ini dikarenakan bila nilai intrinstik
itu berubah, maka nilai kewahyuan dari sumber nilai yang
berupa kitab suci al-Qur’an akan mengalami kerusakan.
Pada nilai Ilahi, tugas manusia adalah menginterpretasikan

“Muhaimin & Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung :
I'rigenda 1993). hlm. 111 - 112.
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nilai-nilai tersebut, dengan interpretasi tersebut manusia
akan mampu menghadapi ajaran agama yang dianut.
b. Nilai Insani

Nilai insani adalah sebuah nilai yang tumbuh atas
kesepakatan manusia serta hidup dan berkembang dari
peradaban manusia. Pada nilai insani, fungsi tafsir adalah
lebih  memperoleh konsep itu sendiri atau lebih
memperkaya isi konsep atau juga memodifikasi bahkan
mengganti konsep baru. Nilai-nilai insani yang kemudian
melembaga menjadi tradisi-tradisi yang diwariskan turun
temurun dan mengikat anggota masyarakat yang
mendukungnya. K wn&s%ééndgl ngan tradisi tetap
mempertahankan dir

cm%l kinan perubahan tata
nilai. Kenyataannya tradisional sering menjadi
penghambatan peerG[:]‘lb aban dan kemajuan
manusia. Disini terjar% kon
diperlukan sebagai|=u ta Philai guna menopang
kehidupan peradabatﬁi‘rﬁ%ﬂ}@j tetapi, nilai-nilai itu

melembaga dalam tradisi yang membeku dan mengikat
yang wf[NI e EBPQT Dami»  situlah
perkembanfgan VI n n 1@($ sikap
meninggalkan be t$ eper, ;Man nilai-nilai yang
sungguh-sungguh 1ne [;ﬂlﬁ ndran.

2. Pendidikan INDONESIA

Pendidikan secara etimologis berasal dari bahasa Yunani

iksi amfara kepercayaan yang

“Pacdogogike”, yang terdiri atas kata “Pais” yang berarti
Anak™ dan kata “Ago” yang berarti “Aku
membimbing”. paedogogike berarti aku membimbing anak
Hadi. Pendidikan berarti scgala usaha orang dewasa dalam
pergaulannya  dengan  anak-anak  untuk  memimpin
perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah kedewasaan.’’
Hakikat pendidikan bertujuan untuk mendewasakan anak

"Rohmat Mulyana. Mengartikulasikan Pendidikan Nilui (Bandung : Alfabeta,
2004), him. 12.
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didik, maka seorang pendidik haruslah orang yang dewasa,
karena tidak mungkin dapat mendewasakan anak didik jika
pendidiknya sendiri belum dewasa. pendidikan sebagai
proses dimana seluruh kemampuan manusia dipengaruhi oleh
pembiasaan yang baik untuk untuk membantu orang lain dan
dirinya sendiri mencapai kebiasaan yang baik.

Hakikat dari nilai-nilai pendidikan dalam konteks
pendidikan di Indonesia adalah nilai-nilai  luhur  yang
bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam
rangka membina kepribadian generasi muda.*®

Berdasarkan dari endapat di atas dapat

bersifat baik maupun Wy s ingga berguna bagl
kehidupannya yang %lp ¢ qﬁm proses pendidikan.
Proses pendidikan anya dapat dilakukan
dalam satu tempat dan Dihubungkan dengan

cksistensi dan keh@ﬁ%ﬁj { nilai-nilai pendidikan

diarahkan pada pembentukan pribadi manusia scbagai

R RS TS
3. Pendidikan Islam §|_'A
a. Pengertian Pendidikan Islam
MenIJN@@NE@IAdIdIkan Islam
adalah mempersiap- kan individu agar 1a dapat hidup
dengan kehidupan yang sempurna.”’ Sedangkan menurut
Hasan Langgulung, pendidikan Islam dapat ditinjau dari
dua segi, yaitu dari sudut padang masyarakat dan dari
sudut pandang individu. Masyarakat memandéng nilai
budaya baik yang bersifat intelektual, pendidikan sebagai
pewarisan kebudayaan atau nilai- keterampilan, keahlian
dari generasi sebelumnya kepada generasi sekarang agar

*Ibid., hlm. 22.
“Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta
: Bulan Bintang, 1996) , him. 26.
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masyarakat  tersebut  terpelihara  kelangsungannya
hidupnya atau tetap memelihara kepribadiannya. Adapun
dari segi individu pendidikan berarti upaya pengembangan
potensi-potensi  yang dimiliki individu yang masih
terpendam agar teraktualisasikan secara kongkret,
schingga hasilnya bisa dinikmati individu dan
masyarakat.*’

Pendidikan Islam adalah mempersiapkan individu
agar ia dapat hidup dengan kehidupan yang sempurna.®!
Suatu proses spiritual, akhlak, dan sosial yang berusaha
membimbing manusia dan memberinya nilai-nilai prinsip
dan teladan idea pan yang bertujuan
mempersiapkan k n akhirat.**

b. Fungsi dan Tuju glhm

Secara filoso slam pada dasarnya

usia.”’ Pendidikan Islam
adalah bimbingan 5 > fohani  berdasarkan

hukum-hukum  agani; enuju terbentuknya
kepribadian utanwmran-ukuran Islam.**
Memahami _gjara 3] secara__unjversal adalah
memuNta a%m gI;IZ dikan itu
sendiri, dan tujugpsini ada%m nipestasi dari kehendak
Allah SWT yanj 'Mpenciptaan manusia
dibekali dgnga ' | trah terutama pada
fitrah kf:tullgiﬂ36 NESi

Dari pengertian pendidikan Islam di atas fungsi
pendidikan  Islam dapat berarti memelihara dan

dalam rangka meni

mengembangkan fitrah dan sumber daya manusia menuju

“Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta : Al-Husna Zikra,
2000), him.1.

“'Athiyah Al-Abrasyi. Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta : Bulan
Bintang, 1996), hlm. 56.

“Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta : Al-Husna Zikra,
2000), him. 147.

“Ahmad D. Marimbah, Pengantar Filsafat Pendidikan Isiam, (Bandung : PT.
Al-Ma’arif) him. 23.

“Ibid
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terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) yakni
manusia berkualitas sesuai dengan pandangan Islam.
Ditinjau dari segi antropologi budaya dan sosiologi, fungsi
pendidikan yang pertama ialah menumbuhkan wawasan
yang tepat mengenai manusia dan alam sekitarnya,
sehingga dengan demikian dimungkinkan tumbuhnya
kemampuan membaca (analisis), kreativitas dalam
memajukan hidup dan kedidupannya dan membangun
lingkungannya. Sedangkan tujuan Pendidikan Islam ialah
suatu usaha dan keglatan yang berproses melalui tahap-
tahap dan tingkatan- tujuannya bertahap dan
bertingkat. Tujua dgel@#dﬁ‘ﬁﬁ\buk inlah suatu benda yang
berbentuk tetap tetéﬂ ia merupakan suatu

keseluruhan dari s€orang berkenaan dengan
seluruh aspek kehi

Sampai disi udah dapat diketahui
bahwa fungsi P dari sisi sosial sangat

strategis. Akan %JMM tidak dapat berdiri

sendiri, melainkan sangat tergantung pada sistem

U ERSITAS
bahw ra'"yahg ik stagnasi

peradaban Islar lai\daki penyusunan konsep

sistem pengctdhuan yang dinams.'® Dari tujuan dan
fungsi p | @N( ss]lAketdhul bahwa
pendidikan  Islam idaklah  semata-mata  hanya
mengajarkan ilmu  pengetahuan saja, namun lebih
mengutamakan akhlak dan nilai-nilai  luhur  untuk
membangun peradaban dan menunaikan tugasnya sebagai
khalifah di muka bumi ini. Dengan begitu, kualitas lulusan
Pendidikan Islam diharapkan tidak hanya menguasai ilmu
pengetahuan namun juga berakhlak mulia.

MZakiyah Daradjat, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991),
him. 29.

*Sutrisno, Fazlur Rahman (Kajian Terhadap Metode, Epistemologi dan
Sistem Pendidikan), (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006), him. 181.
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4. Nilai Pendidikan Islam

Dalam proses kependidikan Islam, terdapat macam-
macam nilai Islam yang mendukung dalam pelaksanaan
pendidikan bahkan menjadi suatu rangkaian atau sistem di
dalamnya. Nilai tersebut menjadi dasar pengembangan jiwa
anak sehingga bisa memberi output bagi pendidikan yang
sesuai dengan harapan masyarakat luas.

Tugas guru sebagai pendidik adalah menanamkan nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam kepada anak dengan kokoh
agar nilai-nilai yang

_Wnya menjadi sebuah
keyakinan yang dapaf me %eﬁéﬁgl,d 1 dari berbagai ekses-

ckses negatif. Ad f_[ ti g%l pjawab  guru  dalam
menanamkan nilai-ni :@I itu O
i o Z

a. Nilai Akidah w
Secara etim

asa)Yhgidah berasal dari kata
“aqada - ya'qidi= : berarti mengingkatkan

atau me:mpercaﬁp‘fj @;ldl “aqidah” berati
ikatan, kepercayaan atau kcyakman Kata ini sering pula

i Y ERER S8 TN s e

upacara untuk I@lll_nm ra dua pihak dengan
ikatan pernikahan atau beli. dengan demikian,

aqidah I:NNE&AII(MM antara

manusia dengan tuhan”. Relevansi antara arti kata

“agdan™ dan “agidah” adalah keyakinan itu tersimpul
dengan kokoh di dalam hati, bersifat mengikat dan
mengandung  perjanjian.*’  Agidah itu merupakan
kepercayaan/keyakinan yang bulat dan penuh, tidak
bercampur dengan syak, ragu dan kesamaran,

Menurut istilah, agidah adalah beberapa perkara
yang wajib diyakini kebenarannya oleh (hati) mu,
mendatangkan ketenteraman jiwa, menjadi keyakinan

41’Sy1\hidin. 2009, Kognisi dan Islam, (Bandung : Alfabeta, 2009), him. 91.
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yang tidak bercampur sedikitpun dengan keragu-
raguan.”® Agidah adalah sesuatu yang perlu dipercayai
terlebih dahulu sebelum yang lainnya. Kepercayaan
tersebut hendaklah bulat dan penuh, tidak tercampur
dengan syak, ragu dan kesamaran. Dalam pembinana
nilai-nilai aqidah ini memiliki pengaruh yang luar biasa
pada kepribadian anak, pribadi anak tidak akan
didapatkan selain dari orang tuanya. Pembinaan tidak
dapat diwakili dengan sistim pendidikan yang matang.*’
Jadi aqidah adalah sebuah konsep yang mengimani
manusia  seluruh___perbuatan dan prilakunya dan
ebut. Aqidah Islam
ar%lan berbagai cabangnya
tay| penjauhan dirn dan
rkaitan pada keimanan.
Anak pada usia % sam un harus mendapatkan
pembinaan aqi bab apabila anak telah

dewasa mcrcWﬂf@ﬂijbang ambing  oleh

lingkungan mereka. Penanaman agidah yang mantap

A 1), IAVA =3 o~ 1 IV N
bert da m I‘ s
b. Nilai Ibadah SId-_IAM

Ibadah berasal darikata d” yang berarti pelayan

dan bu! @ a$ penghambaan
Sedangkan am arti terminologinya ibadah adalah
usaha mengikuti hukum dan aturan-aturan Allah SWT
dalam  menjalankan  kehidupan  sesuai  dengan

bersumber pa
dijabarkan mel
seperti tauhid |@ll
perbuatan syirikjLaqi

perintahnya, mulai dari akil haligh sampai meninggal
dunia.*

*“Yunahar llyas, Kuliah Agidah Islam. (Yogyakarta - LPPI, 2009), him.1.
“Muhammad Nur Abdul Hafizh, Mendidik Anak Bersama Rasullullah,
(Bandung : Albayan. 1997), hlm. 108.

Y'Abdul A’ala al-Maududi, Dasar-dasar Islam., (Bandung, Pustaka. 1994),
him. 107.



Ibadah adalah suatu wujud perbuatan yang dilandasi
rasa pengabdian kepada Allah SWT. Ibadah juga
merupakan kewajiban agama Islam yang tidak bisa
dipisahkan dari aspek keimanan. Keimanan merupakan
pundamen, sedangkan ibadah merupakan manisfestasi
dari keimanan tersebut.’'

Dapat dipahami bahwa ibadah merupakan ajaran
Islam yang tidak dapat dipisahkan dari keimanan, karena
ibadah merupakan bentuk perwujudan dari keimanan.
Dengan demikian kuat atau lemahnya ibadah seseorang
dltemukan oleh kugh Semakin tinggi nilai
mangkin tinggipula
adalah cermin atau

bukti nyata dar| a @alv

c. Nilai Akhlak > %

Kata ‘akhlakZ ber da#{ |bahasa Arab yang
2 . D .

merupakan bentuk i khulug yang berarti

tingkah laku, bUdJJQ. &_ﬁ:‘ Ah laku atau tabiat.”

Ahmad Amin merumuskan “akhlak ia]ah ilmu yang

menjgl N‘ bfi Rr$ pd yang
seharusny. Mzﬁ ¢h scbagian manusm kepada
yang lainnya, mltstlk_a AaMg_, harus dituju oleh

manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan

jalan untlxN.@NErgliaAdlpcrbuat“ x

Dengan demikian, akhlak menurut Ahmad Amin adalah

deskripsi baik, buruk sebagai opsi bagi manusia untuk
melakukan sesuatu yang harus dilakukannya. Akhlak
merupakan suatu sifat mental manusia dimana hubungan
dengan Allah SWT dan dengan sesama manusia dalam
kehidupan bermasyarakat. Baik atau buruk akhlak

“'Aswil Rony. dkk. Alar Thadah Muslim Koleksi Museum Adhitvawarman,
(Padd[lb Bagian Proyek Pembinaan Permuseuman Sumatera Barat, 1999), him. 18.
“Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir; Arab-Indonesia
Twlengl\up Cet. ke-25, (Surabaya : Pustaka Progressif, 2002). him. 364.
"Hamzah Ya’'qub, Etika Islam. (Bandung: CV, Diponegoro. 1996). him. 12.
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disckolah tergantung pada pendidikan yang diberikan
oleh gurunya.

Akhlak bersumber dari apa yang menjadi ukuran
baik dan buruk atau mulia dan tercela. Sebagaimana
keseluruhan ajaran Islam, sumber akhlaq adalah al-
Qur’an dan as-Sunnah, bukan akal pikiran atau
pandangan masyarakat sebagaimana pada konsep etika
dan moral .**

Pada dasarnya, akhlak mengajarkan bagaimana
seseorang seharusnya berhubungan dengan Tuhan Allah
Penciptanya, sekaligus bagaimana seseorang harus

berhubungan d

sesuatu sesuai |gen llah e Ruang lingkup

akhlak dibagi memja e

1) Akblak Pribdds (al- ihfardivah). Terdiri dari -
(a) yang di é?m ir), (b) yang dilarang
(an-nawahi) M%‘E’@}]km (al-mubahat), (d)
akhlak dalam keadaan darurat (al-mukhalafah bi al-

2) mmlMEB-ﬁLmﬁr§h). Terdiri
dari : (a) ltgmﬂa balik orang tua dan anak
(wajibat nahwa wb wa'a fwu') (b) kewajiban

suau HWN dan kewajiban
terhadap kanb kerabat (wajibat nahwa al-aqarib),

3) Akhlak  Bermasyarakat (al- nl\hlaq al-ijtima’ivah).
Terdiri dan : (a) yang dilarang (al-mahdzurat), (b)
vang diperintahkan (al-awamir), dan kaidah-kaidah

, yaitu :

adab (gawaid al-adab);

**Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 2007),
Cet. Iil,  hlm. 4.

“Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran,... him. 55,

" Ibid., hal. 13 - 14.
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4) Akhlak Bernegara (akhlag ad-daulah). Terdiri dan :
(a) hubungan antara pemimpin dan rakyat (al-alagab
baina ar-rais wa as-sya’'b), dan (b) hubungan luar
negeri (al-alagat al-kharijivah); dan

5) Akhlak Beragama (al-akhlag ad-diniyah). Yaitu
kewajiban terhadap Allah SWT (wajibat nahwa
Allah).

Mengacu pada analisa diatas, dapat dikatakan
bahwa pendidikan akhlak merupakan penanaman akhlak
agar menjadi sifat pada diri seseorang dan karenanya
] sescorang. Tujuan dari

membentuk setiapprib njzé
mulia. Insan y Gn

perilakunya dalamtkeh sehari-hari.

ira lain adalah untuk
insan yang berakhlak
ulia ini dinilai dari

z

S >
Menurut kamus%ﬂ%éﬂ@ﬂstilah kejawen disebut

dengan Javanism, Javaneseness; yang merupakan suatu cap

deskrippmlwamrﬁlﬂrﬁﬁw yang
dianggapSebagai hakikalJawa daff yang mhendeffisikannya
sebagai suatu katelgSlIh_as.AaMyaitu agama beserta
pandangan hidup orang Jawa yang mengutamakan
ketentcrama"NE@’sAbangan, sikap
nerimo terhadap segala peristiwa yang terjadi sambil
menempatkan individu di bawah masyarakat, dan
masyarakat di bawah semesta alam. Jadi, kejawen
(Javanism) bukanlah suatu kategori keagamaan, tetapi
menunjukkan pada suatu etika dan gaya hidup yang
diilhami oleh cara berpikir Javanism."'

Sumiarti mendefinisikan Kejawen sebagai tradisi
masyarakat Jawa asli yang terpengaruh ajaran Hindu-
Buddha yang mulai berkembang pada abad VIII Masehi

TSutiyono. Poros Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Graha ITlmu, 2013),

him.109
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dan mencapai zaman keemasan pada masa Kerajaan
Majapahit abad XIII-XIV M. Nilai-nilai kebudayaan ini
adalah sistem pemikiran yang menjadi tuntunan komunitas
Jawa dalam kehidupan schari-hari. Jadi, isi dari Kejawen
adalah nilai-nilai etika dan spiritual yang terinspirasi dari
tradisi Jawa. Ajaran-ajaran tentang kebaikan, sopan-santun,
kebersamaan, saling menghormati, dan sebagainya adalah
bagian yang menyatu dengan tradisi dan budaya Jawa.
Masyarakat secara turun-temurun telah mewariskan
kekayaan pengetahuan, nilai, dan bentuk kebudayaan yang

lain.*®

Sedangkan werjné}ueM Abdullah Ciptoprawiro,
“Kejawen” berarti kese i : '
zaman Jawa-Hind @n ddewasdini, yang meliputi semua
ang  politik, ekonomi,
masa kini terutama
alcara, tata krama, serta

penggunaan perlagj‘ail dari epos Ramayana

dan Mahabrata, seperti Wibisana — Kumbakarna, Pandawa

— Kuraw. w-?r tera ci%
Ougr‘]g\la uwﬁﬂii S, A an adanya
Tuhan dan mem#@tlﬂl_tuATMEya yang diterimanya

melalui agamanya masing-masing, baik Islam, Katolik,
Kristen, BI]N@@M Es*ﬁcayaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Bagian terbesar dari penganut
aliran kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, juga
menganut agama tertentu; ada yang Islam, ada yang
Katolik, Kristen, Budha, maupun Hindu. Kejawen adalah
sinkretisme, yakni pencampuran agama Hindu-Budha-Islam
dan budaya Jawa. Meskipun berupa campuran, namun
ajaran kejawen masih berpegang pada tradisi Jawa asli

*Sumiarti, “Pendidikan Moral dalam Ajaran Kejawen”, Jurnal INSANIA|Vol.
11[No. 3|Sep-Des 2006[303-314, him. 3.

“Abdullah Ciptoprawiro, Filsafat Juwa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), him.
77.
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schingga dapat dikatakan mempunyai “kemandirian”
sendiri. Kejawen merupakan kehidupan rohani dalam usaha
mencari keterangan yang sedalam-dalamnya tentang “arti
kehidupan™ atau tentang “hakikat segala sesuatu yang ada
dan yang mungkin ada”, yaitu; mencari keterangan tentang
asal mula pertama dan tujuan akhir manusia ‘“‘sangkan
paraning dumadi”, mengenal Tuhan “manunggaling kawula
gusti”, hubungan antara manusia, Tuhan dan dunia.®®

Yang sering disebut sebagai Islam Kejawen, pada
dasarnya adalah agama Islam yang murni berdasarkan al-

)

Qur’an dan Hadis sertaljm ama, [jtihad, dan Qiyas.

AM
Pen%

an garannya, yang di sana-

sini menggunakan
budaya Hindu, vy
Jawa, sebelum agama 4 nasuk kepulau Jawa.®!
Islamisasi Jawa di

simbol Jawa. DisiJ

proses Jawanisasi atau penjawaan Islam. Islam yang tampil

dalamm a RI t[!ylrl'e b dengan
orang a, d n\kﬁégtu m§ 1 lebith mudah diterima

oleh orang Jawa.“ISLAM

Pengaruh Hindu yang sangat melekat di masyarakat

Jawa itu tItNEj 1 Eszlﬁa sastra yang

sangat terkenal, Ramayana dan Mahabrata. Dua karya sastra

~atau tidak, akan terjadi

itu telah memberi kontribusi yang sangat besar dalam
merajut  nilai-nilai  budaya yang berorientasi pada
kemanusiaan  dan  keharmonisan  dalam  peradaban
masyarakat Jawa.”® Ajaran kcjawen  yang  mendapat
pengaruh  dari  dua  karya sastra  tersebut lebih

“Soesilo. Ajaran Kejawen Philosofi dan Perilaku, (Jakarta: Yayasan Yusula,

2002), him. 34.
“bic., hlm. xv-xvi.
“’Endang Nurhayati, dkk, Filsafat dan Ajaran Hidup dalam Khasanah Budaya
Keratom Yogvakarta, (Yogyakarta: YKII-UIN Sunan Kalijaga: 2006). him. 165.
“Ibid. him. xvi.
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menckankan pada ketenteraman dan kedamaian hidup, pada
keharmonisan  keluarga,  lingkungan  sekelilingnya,
masyarakat luas dan bangsa.

Tradisi kehidupan kejawen biasanya landasan hidupnya
bersifat teosofis. Teosofi adalah sebuah ajaran yang
mengakui hal-hal yang berhubungan dengan Tuhan,
didasarkan atas pendalaman batin. Kebijaksanaan hidup
selalu dilandasi kekuatan batin yang ingin menyatu
dengan Tuhan. Manusia merasa rindu kepada Tuhan terus
menerus, ingin mendekat dan menyatu melalui kontak
batin. **

Komunitas
melahirkan berba

‘\Jéi—‘éy’éﬁg/mat kompleks telah

dari komunitas ini hanyald d-dan persamaan niat untuk

nguri-uri (memel%{ﬂﬂgﬁ@luhur Masing- masmg

paguyuban memiliki “jalan hidup” yang khas kejawen.®’

SN FRR ST R viet
pedom hu an M g wilayah
memiliki kosmo '1-|- M:ndm Hampir setiap
wilayah kqawen sclalu” memiliki  mitos-mitos  yang
diyakini. M@?Nﬁ@l]ﬂﬁadikan kiblat
hidup, ditaati, dipuja, dan diberikan tempat 1stimewa dalam

hidupnya. Daerah-daerah kejawen biasanya masih
menjalankan mistik, meskipun kadarnya berbeda-beda.
Masing-masing wilayah memiliki keunikan tersendiri dalam
menjalankan mistik  (mitos-mitos yang dijadikan kiblat
a6

hidup).

“Ihid. hlm. 7.
“Suwardi, Mistik Kejawen Sinkretisme... hlm. 5.
“Ibid., him. 5.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan (field
research), yakni penelitian yang proses pengumpulan datanya
diperoleh di lapangan. Penelitian lapangan merupakan studi
terhadap kehidupan sosial masyarakat secara langsung.®’
Menurut jenis data dan analisis, penelitian ini termasuk
penelitian  kualitatif. ~ Penelitian  kualitatif —merupakan

kokan berdasarkan suatu
prosedur penelitian yang | menggunakan data
deskriptif berupa kata- ot atawl lisan dari orang-orang,
perilaku yang dapat dmmg
. . fd
Karena yang dipentin

penyelidikan mendalamg

kan adgle prd(i})'b penelitian maka data

disajikan dalam benfuk

G, (yaitu dalam bentuk
rangkaian kalimat yangZmel 1

mbaikdn keadaan yang nyata
di lapangan.®’

UNIVERSITAS
. Pendekatan Penelitian
Penelitian inil@@n@ Mlekatan studi  kasus

karena hal ini berkaitan dengan tujuan jenis penelitian studi
kasus yaitu rIN@ E&lamndetail tetang
latar belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dari
kasus, maupun status individu ,yang kemudian dari sifat-sifat
khas diatas akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum.”

“"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2008), hlm. 52.

“*Lexy ] Moleong., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2004), hlm 11-12.

“Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Beiken, Qualitatif Research fo
Education: An Intriduction to Theory and Methods, (London: Allyn and Bacon,
1998). him. 4-7.

"Nazir, M. Metode Penelitian, (Bogor : 1983. Ghalia Indonesia ) him. 57.
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Studi  kasus merupakan strategi penelitian dimana
didalamnya peneliti menyelidiki sccara cermat suatu program,
peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu. Kasus-
kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas ,dan peneliti
mengumpulkan  informasi  secara  lengkap  dengan
menggunakan  berbagai  prosedur pengumpulan  data
berdasarkan waktu yang telah ditentukan.”' Yang dapat
diangkat menjadi kasus mungkin adalah individu, keluarga,
kelompok, organisasi, institusi, nilai atau corak budaya, atau
bahkan wilayah. Penerapan studi kasus sebagaimana yang

lazim adalah menggunakan metode vang standar, seperti

observasi, inteview, ata dari metode-metode

itu.”?

Langkah-langkah aeneliti studi  kasus
adalah sebagai berikut : |0
a. Rumusan tujuan penel'%n.

b. Tentukan unit-unit studi, si mana yang akan diteliti

dan hubungkan apa %g}]@a proses apa yang

menuntun penelitian.
c. Tentukangr n S 51 egmlih unit-
unit dan k ptn na yan nakan.

Sumber-sumbr data ISﬁtﬁiM

d. Kumpulkan data.

e. Organisasikarl N@GNE sut kumpul dan
analisis untuk membuat intepretasi serta generalisasi.

f. Susun laporan dengan memberikan kesimpulan serta
implikasi dari hasil penelitian.

"'Creswell, John. W.. Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif,
dan Mixed, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 1995 : 2013), hlm. 20.

"Pawito. Penelitian Komunikasi Kualitarif. (Yogyakarta: LKIS Pelangi
Aksara, 2007), him. 141.

M. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor : Ghalia Indonesia, 1983), hlm. 58.
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B. Tempat atau Lokasi Penelitian
Tempat atau lokasi dalam penelitian ini yaitu Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat. Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat
merupakan istana resmi Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat
yang kini berlokasi di jalan Rotowijayan 1, Yogyakarta, Daerah
[stimewa Yogyakarta, Indonesia.”

C. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian adalah gusti pangeran dan abdi
dalem Keraton Yogyakarta, atau orang-orang yang dekat
hubungannya dengan Keraton Yogyakarta yang beliau paham
tentang masalah yang terdapdSdatut pgﬁ*]itian ini. Sumber data
dalam penelitian ini dib¢dakan gmenjadZdua yakni data primer,

e O

dan data sekunder. ) ¢

Data primer diperol
atau ucapan lisan dan p
sekunder bersumber dar

digunakan sel?agal pe{eng@bﬁ%ﬂ e } A .
Karakteristik dari data sekunder yaitu berupa tulisan-tulisan,

rekaman, gm' fo ISJ m penelitian
ini. Dari jem t lm ]?Ip Sata primer
yang diperoleh dari warﬁgeMrman penelitian yang
telah penulis tentukan, ¢ idukung oleh literatur
dan dakumentasl N@@NE $1wnian ini.

D. Teknik Penentuan Informan

verbal yaitu kata-kata
(njforman). Adapun data

foto-foto yang dapat

Berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian yang sudah
dirumuskan, maka yang dijadikan sumber data dalam penelitian
ini berasal dari informan penelitian, dokumentasi, dan literatur
yang mendukung/relevan. Adapun informan kunci yang penulis
ambil secara purposif yang peneliti pilih sesuat dengan kualifikasi
informan yaitu mercka yang mengetahui, memahami, dan
mengalami secara pasti berkenaan dengan nilai-nilai pendidikan

"Witton, P.: Elliot. M. Indonesia (7th ed.). (Footscray : Lonely Planet
Publications. 2007), him. 217.
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Islam dalam Kejawen di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.
Informan yang digunakan dalam penelitian ini ditemukan
melalui prinsip snow ball yang di ungkapkan oleh informan
lainnya selama proses penelitian ini berlangsung. Sedangkan
untuk keperluan sumber data sekunder peneliti ambil dari
berbagai literatur, yakni buku-buku rujukan yang konsen dan
membahas dua tema besar penelitian ini, yakni nilai-nilai
pendidikan dalam Kejawen dan pandangan pendidikan Islam.

t

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian/karenaa@yuan\ utama dari penelitian
adalah mendapatkan data engeﬁ ui teknik pengumpulan
data, maka peneliti tidak

standar data yang diteta
digunakan dalam peneliti
1. Observasi

Observasi  yaity.

>

o s(fs mengamati  yang
memungkinkan peneliri"ﬁ’ r&glg peristiwa dalam situasi
yang berkait ga ; z iamati dalam rangka
meyakinwwi&vgﬁ gilﬂi: rg apa yang
disampaikan oleh sybjek, yang diamati.”® Melalui observasi,
peneliti belajar teanLoﬁ%Makna dari perilaku
tersebut. Tek m I ftu pbgervasi terstruktur
dan tdak terl c ﬁmaﬁ adalah observasi
yang telah dirancang secara sistematis tentang apa yang akan
diamati, kapan, dan dimana proses observasi tersebut
dilakukan. Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang

tidak disipakan secara sistematis tentang apa yang akan
diobservasi.”’

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung :
Alfabeta, 2009), him. 308.

“Lexy I Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2004), hlm. 12-13.

"'Sugiyono, Metode Penclitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung : Alfabet
2010). him. 25.
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Teknik observasi yang digunakan dalam proses ini adalah
observasi tak berstruktur, yaitu observasi yang dilakukan
secara bebas dan tidak dipersiapkan secara sistematis apa yang
akan diamati dari subjek dalam penelitian ini.”* Dalam
melakukan teknik ini, peneliti tidak menggunakan instrument
yang telah baku dalam proses observasi tetapi hanya berupa
rambu-rambu pengamatan yang sejalan dengan proses
observasi.

2. Wawancara

Wawancara adalah proses percakapan dan tanyajawab
yang diarahkan untuk
wawancara adalah mern

juan tertentu. Tujuan

ll)%'h%ba n atau pengetahuan
aﬁldl dé lamnya mengandung
n@gap baik, benar, dan

tentang peristiwa atau k
konsepsi-konsepsi terte
ideal.”

Teknik wawancara|G@rdiri dati waltancara terstruktur dan
tidak tersutruktur. Wav By r digunakan sebagai

teknik pengumpulan ddl’%}ﬁﬂj&ﬁﬁﬂ@&lgetahm dengan pasti

tentang informasi yang akan diperoleh. Pada wawancara

terstrukturw le'lmyﬁ mﬁ enelitian
berupa pertdfivaan-pertan te !/a g"su isiapkan

sebelum proses wa SL Wawancara tidak

terstruktur merupakan wawancara yang bebas dimana peneliti
tidak mcnggurlziﬁqNEsl &e]um proses
wawancara dilakukan.’

Wawancara pada penelitian ini  dilakukan secara
terstruktur dengan menggunakan guide wawancara yang sudah
dibuat dan dikombinasikan dengan bentuk wawancara bebas.
Peneliti mempersiapkan beberapa pertanyaan yang akan
diajukan kepada subjek wawancara, namun tidak menutup
kemungkinan akan muncul pertanyaan-pertanyaan lain diluar

"Ibid., him 28.

"Poerwandari, Pendekatan Kualitatif dalam Penlitian Psikologi. (Jakarta:
Lembaga Pengembangan Sarna Pengukuran dan Pendidikan Psikologi Fakultas
Psikologi Universitas Indonesia, 1998). him 35.

K"Sugiyono, Metode Penelitian,... hlm 21.
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pertanyaan yang telah ditentukan karena hal tersebut
disesuaikan dengan kondisi dari subjek yang akan digali
datanya. Alat yang digunakan untuk mendukung proses
wawancara yaitu alat perekam, alat tulis, dan kertas yang berisi
daftar pertanyaan.

Wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara
mendalam yaitu menggali sedalam-dalamnya informasi yang
bisa didapat dari nara- sumber yang penulis tentukan. Nara
sumber penelitian ini adalah gusti pangeran dan abdi dalem
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat, atau orang-orang yang
dekat  hubungannya dengan Keraton Ngayogyakarta

Hadiningrat yang b tang masalah dalam
penelitian ini. (<_[
3. Dokumentasi 0
Dokumentasi m&np ar% mengumpulkan data
melalui peninggalan tedtuli erti dfsip-arsip dan juga buku-
buku tentang pendap il, Zthu hukum-hukum, dan

lain-lain  yang berh%ﬁ;‘% masalah penelitian.
Dokumen digunakan dalam penelitian sebagai sumber data

s NN RS A

meramalkas’ ode iffmeérupa uatf ca gumpulan

data yang mengllglirﬁ -cdtatan  penting yang
salah ya

berhubungan dengan Ta ng diteliti, schingga akan

diperoleh daWE@NE @Iﬂm berdasarkan

perkiraan.®

F. Keabsahan Data
Berkaitan dengan penelitian ini, untuk menguji keabsahan
data agar data yang dikumpulkan akurat serta mendapatkan
makna langsung terhadap tindakan dalam penelitian.

M. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004),
him. 164.
’QBasrawi, Memahami Penelitian Kualitatif..., hlm. 158.



1. Kredibilitas

Kredibilitas berfungsi untuk meyakinkan pembaca bahwa

sebuah penelitian benar-benar dapat dipercaya karena telah
dilakukan dengan prosedur dan metode yang tepat mengajukan
beberapa cara yang bisa dilakukan untuk memenuhi standar
kredibilitas. Standar kredibilitas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:*?

a.

Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan
memungkinkan peningkatan derjat kepercayaan data yang

dikumpulkan. Dengap :t-- § enelltl akan banyak

mempelajari kcbudn IEIapat I

informasi, dan membjasigu caygdn subjek
Ketekunan Pengamatdfs

Ketekunan pen l]_]tlil untuk menemukan
ciri-ciri dan unsur-u mr d sﬁugg; yang sangat relevan
dengan persoalan ata t:,; dicari dan kemudian

: Pengecekan Anggota

M RSP A
kebenaran ata dan mterpretam yang telah di kan. Hal
ini diperlukan SLnAeM kesalahan  dalam

membahasakan dumd pengalaman subjek sechingga hasil
dari penelll N subjek yang
sebenarnya.
Transferabilitas

Merupakan kemampuan penelitian untuk diterapkan
dan berlaku pada semua konteks dalam populasi yang sama
atas dasar penemuan yang diperoleh pada sampel yang
representative  mewakili  populasi.  Untuk  emnunjang
transferabilitas penelitian ini, maka dilakukan deskripsi
yang mendetail supaya pembaca memiliki banyak peluang

“Lexy I Moleong. Metodologi Penelitian,... him. 13-14.
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untuk mentransfer temuan penelitian pada situasi yang
mirip.*

2. Konfirmabilitas

Konfirmabilitas berarti kemampuan hasil penelitian untuk
disetujui dan tidak bias. Hasil penelitian dapat dibuktikan
kebenarannya, dimana hasil penelitian sesuai dengan data yang
dikumpulkan dan dicantumkan dalam verbatim. Peneliti harus
mempertahankan sikap terbuka dan jujur dalam proses
penelitian sehingga hasil dari penelitian tersebut bisa
dipercaya.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data ada
mengelompokkan, dan

ngatur, mengurutkan,
ikan data schingga dapat
. . m

ditemukan dan dirumu banndtas rumusan masalah
Mendefinisikan
analisis data scbagai proses)(péfigorfidmisasian dan mengurutkan

data ke dalam pola, kateg’ctfrr, an satuan uraian dasar sehingga
dapat ditemykan, tema dan bi ﬁngz]rur',po sigrja seperti
yang disaramg A

Analisis data dal elitian, kualitatif merupakan proses
berkelanjutan yang meFISLmA térus-menerus terhadap
data, mengajuk apalitis, dan menulis
catatan singkat mmgm%! ata kualitatif bisa

saja melibatkan proses pengumpulan data, interpretasi, dan

berdasarkan data yang

pelaporan hasil secara serentak dan bersama-sama.®’

Penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif
vang berupa deskripsi mendalam terhadap fenomena kejawen di
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Untuk mengungkap nilai-

"fl.cxy 1. Moleong, Metodologi Penelitian.... hlm 14-15.

“Sudarto, Metode Penelitain Filsafat, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 1996),
him. 59.

“Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian,... him 15-16.

“Creswell, John W., Research Design.: Pendekatan Kualitatif , Kuantitatif,
dan Mixed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 25.



nilai pendidikan Islam dalam Kejawen di Keraton Ngayogyakarta
Hadiningrat secara menyeluruh digunakan teknik analisis
kualitatif ~ filosofis. Maksudnya, peneliti berusaha
mendeskripsikan secara filosofis terhadap simbol-simbol kejawen
yang ada di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Deskripsi
tersebut digambarkan secara holistik dan mendalam. Analisis ini
dilakukan secara terus menerus baik selama di lapangan maupun
sctelah di lapangan. Metode analisis data yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu:®
1. Tahap awal : peneliti mendesknpsnkan sepenuhnya fenomena
yang dialami subje ~Seluruh rekaman hasil
wawancara mendalag subjek peng itian ditraskripsikan ke

asil transkripsi, peneliti
mengmventansam pﬁlyat 1] rny' n penting yang relevan
}{ persl ti harus bersabar untuk

gy KZ’{ e)

3. Tahap  Cluster @i}b focunt g~/ seclanjutnya  peneliti
mengklarifikasi pernyataan-pernyataan tadi ke dalam tema-
tema UNIIV ERSI@&IS pernyataan
tumpang tindih yang berulang- ulang Pada tahap ini dilakukan
textural denreptl% eqk tural) dan structural
description _(deskripsi _struktural ckripsi tekstural yaitu
didasarkan Mmé ambll dari hasil
horizonalisasi. Deskripsi struktural merupakan interpretasi
peneliti terhadap pernyataan asli subjek.

®Ibid., him. 26.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat
a. Sejarah Keraton  Ngayogyakarta Hadiningrat
Ngayogyakarta Hadiningrat
Sultan Hamengkubowono I yang pada waktu mudanya
bernama Bandoro Raden Mas Sudjono yang kemudian
terkenal dengan sebutan Pangeran Harya Mangkubumi

adalah pendin Kagultanan Ngayogyakarta Hadiningrat.
Behau adalah puta/,dxjiﬁl‘s?’{\@una Amangkurat IV dari

dilahirkan pada harzJum’ = iwor] 16 Agustus 1717 M.,
menjadi sultan peHas karta dan bernama Sultan

_H_: Februari 1755 M dan

mangkat pada hari Mmggu Kilwon tanggal 24 Maret 1792

“UNIYERSITAS

umi  scbagat rtaja  pertama
Kasultanan Yogl&la_WlMelar Ngarsa Dalem
Sampeyvan  Dalem  Ingkang Sinuwun Kanjeng Sultan

Hanwnleul N» @N&%IJ A Abdurrahman

Sayidin  Panatagama  Kalifatullah.  Gelar  tersebut

Hamengku Buwon&,p,

menunjukkan bahwa raja Kasultanan Yogyakarta secara
simbolis dan filosofis mencerminkan kerangka konseptual
tentang raja, kerajaan, dan memiliki sifat keilahian dalam
pandangan Islam.”

YSoedarisman  Poerwokoesoemo, Kadipaten Pakualaman, (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 1985), him. 15.

“Dwi Ratna Nurhajarini, dkk, Yogvakarta: Dari Hutan Beringan ke Ihu Kota
Daerah Istimewa, (Yogyakarta: Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional
Yogyakarta, 2012), hlm. 9.
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Pangeran Mangkubumi adalah pendiri kota Yogyakarta
yang hingga kini terkenal sebagai Kota Kerajaan, Kota
Revolusi, Kota Budaya, Kota Pendidikan, Kota Perjuangan,
Kota Mahasiswa, Kota Gudeg, Kota Wisata, Miniatur
Indonesia, dan predikat yang disandang lainnya.
Sebelumnya banyak istilah untuk menyebut kota
Yogyakarta ini antara lain, Ngayogyakarta Hadiningrat,
Ngayogyakarta,  Ayodya, Yogyakarta,  Jogjakarta,
Jogyakarta, Yoja, Djokya, dan lain sebagainya.”'

Sejak dulu “negeri” Ngayogyakarta Hadiningrat sudah
dikenal kaya akan nilai-nilai tradisi luhurnya. Peninggalan
berharga masyaraka U;avl:ﬁLy‘éﬂg\ terhilang adiluhung itu,
ig di =1 kan%slah satunya melalui
keberadaan Keraton|uN \)_1 Hadiningrat. Secara
morfologis kata “kerafon™eabe ka ri kata “ratu” dengan
mendapat awalan (kg an) sehingga menjadi
(ke-ratu-an) yang kem enjadi kata “keraton”.
Kata “ratu” berarti ra i hitahkatd “‘keratuan” (keraton)
mengandung makna feminin, yang berarti mengayomi,

melindum?ER$ rang ¢bu kepada
anaknya, be n erdy Ea]g& arogan
dan tirani. Adapurl Szta f'mA‘icMala keraton berarti

tempat tinggal raja.

KeratcﬂN@QNﬂ%d'a ibangun olch
Pangeran Mangkubumi (Sri Sulfan Hamengkubuwono T)

sctelah di tandatanganinya Perjanjian Gianti pada tanggal
13 Maret 1755 antara Mangkubumi, Pakubuwana IIT dan
pihak Kompeni (VOC). Perjanjian ini menjadi tonggak

hingga kini masih

kelahiran KasultananYogyakarta. Catatan scjarah Perjanjian
Gianti ini berawal dari Gubernur Jendral Baron Van Imhoff
mengadakan perjalanan ke seluruh tanah  Jawa yang

"'Sabdacarakatama, Sejarah Kraton Yogvakarta, (Jakarta: Narasi, 2009), him.
6.

“Suyami, Upacara Ritual di Kraton Yogvkarta: Refleksi Mithologi dalam
Budava Jawa, (Yogyakarta: Kepel Press. 2003), him. 11.
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menjadi  wilayah  kekuasaannya. Salah satu  tujuan
perjalanannya adalah mengunjungi Sunan Pakubuwono 11
di Surakarta.”

Sementara itu, sebelumnya Sri Sunan Paku Buwono 11
(kakanda Pangeran Mangkubumi) mengadakan sayembara
bagi yang berhasil menumpas perlawananan yang dilakukan
oleh Raden Mas Said (Pangeran Samber Nyowo), Pangeran
Martopuro dan Bupati Grobogan, yang perlawanannya
semakin mengancam kedaulatan Kerajaan Mataram, akan
diberikan hadiah daerah Sukowati sebagai penghargaan dan
ucapan terimakasih. Ternyata, Pangeran Mangkubumi lah
yang berhasil mematahikadSpefldwanaly Raden Mas Said
beserta para pengikutnya, gmeski p tidak berhasil

yang telah dijanjikan {0
Namun, sebelum daerah 8t wai‘? diberikan kepada

Pangeran Mangkubuqujz M m berpikir kalau

daerah Sukowati diberikan epada Pangcran Mangkubumi
akan ITI.GIIUI yang
sudah mu ikWdsaMolbh=kdo ,:T Aagmpcni
mencoba mendekati atu gvang dalam keraton yakni
Pepatih  Dalem JgjﬂyA meminta  Sunan
Pakubuwono NW$ 1ah daerah
Sukowati itu Kepada Pangeran Mangkubumi dengan alasan
Raden Mas Said tidak berhasil ditangkap atau dibunuh.
Sementara Sunan Pakubuwono IT belum memberikan

keputusan mengenai hal itu, Gubernur Jenderal Van Imhoff
mengunjungi  Keraton Surakarta, Patih  Pringgoloyo
(dimungkinkan atas bantuan komandan garnisun Kompeni
Van Hohendorff) mengadukan hal itu kepada Gubernur
Jenderal Van Imhoff. Gubernur Jenderal Van Imhoff tanpa
menyelidiki terlebih dahulu secara mendalam dan karena

“Soedarisman Poerwokoesoemo, Kadipaten Pakualaman..., him. 24.
ibid., him. 18.
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kurang mempunyai pengetahuan tentang pyche orang Jawa,
menegurnya di depan umum dan mencabut hak Pangeran
Mangkubumi atas daerah Sukowati yang seharusnya
menjadi miliknya,” sehingga Pangeran Mangkubumi
merasa tidak dihargai dan merasa kecewa atas campur
tangan Kompeni terhadap urusan intern kerajaan.
Sementara itu, Sunan Paku Buwono II tidak bisa berbuat
banyak terhadap keputusan Gubernur Jenderal Van Imhoff
yang sama sekali bertentangan dengan janjinya itu.

Ternyata atas keputusan septhak yang dilakukan oleh
Gubernur  Jenderal o —mbe
Mangkubumi yang tida tepat (f\/r\l b%'
membuat Pangeran &ld g ~
untuk meninggalka g:)K
perlawanan terhadapgo Ang senmkin sewenang-wenang
terhadap urusan iné?n k
keraton, Pangeran ¥ 1
kakanda Sri Sunan' Jﬂ :
merestuinya.

embekali
Pangera%glﬁm ﬁa% t:m/ﬁkast; pusaka
keraton Kanjeng KI/SEdAMJeberapa ribu real.”®

Bersama Pdng,erdn Hadiwidjoyo. Pdngcran Wijil 1,
Pangeran NE utnya yang

berpendirian sama bthd segala kekacauan di Mataram
disebabkan olech VOC dan kaki tangannya, mecreka
melakukan perlawanan. Dengan diam-diam  mereka
meninggalkan Kerajaan Mataram di Surakarta pada tanggal

terhadap Pangeran

lampak psikologis itu
i cmengambil keputusan

ohon din kepada
) dan Sri Sunan pun

19 Mei 1746 M untuk kemudian bergerilya mengadakan
perlawanan terhadap VOC. Pasukan Pangeran Mangkubumi
ini kemudian bergabung dengan Raden Mas Said, Pangeran
Martopuro, dan Bupati Grobogan yang telah lebih awal

“Ibid., him. 9.
*Ibid., him. 19.
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melakukan perlawanan terhadap VOC.”’

Banyaknya tokoh-tokoh dari Kerajaan Mataram yang
melakukan  perlawanan terhadap Kompeni tersebut
disebabkan beberapa faktor, yakni adanya perjanjian antara
Kompeni dengan Sri Sunan Pakubuwono II setelah dapat
ditumpasnya Geger Pacina atas bantuan Kompeni pada
takun 1743 M. Perjanjian ini sangat menguntungkan bagi
Kompeni dan sangat merugikan dan mengurangi
kedaulatan/kekuasaan Kerajaan Mataram. Isi dari perjanjian
tersebutyakni :”®
1) Setelah Geger Paei

Pakubuwono 1T h WSI%}IT:nyMal% n kepada Kompeni
' sebelah timur garis
esisiran dan daerah-
n Solp dan Kali Brantas),

mbagg Jepara, Ambarawa
dan sekitarnya, dan-

2) Di samping itu da’i\M“ i ﬂ @E&skan bahwa untuk
mengangkat Pepatih Dalem (Rijks Bestuurder) Sri Sunan

s | AR RS HPNT: ir

Kompeni.

3) Sri Sunan han1i$L]A1Mhan tertentu yang

diperlukan oleh Kompeni.

4) Karena I*N @N&E’SI’AB Kerajaan

Mataram telah hancur akibat Geger Pacina, Sri Sunan
diizinkan untuk memindahkan Kerajaan Mataram ke

maka Sri  Sunan

Surabaya dan sekit@inya,

kota Surakarta (Solo) di pinggir Bengawan Solo.

TIbid., him. 18.

“Jonkheer. 1.K.J. de Jonge, De Opkomst van het Nederlandsch Gezag over
Java, Jilid 10 (Gravenhage: Martinus Nijhotf, 1878) dalam Soedarisman
Poerwokoesoemo,  Kadipaten ~ Pakualuman, (Yogyakarta : Gadjah Mada

University Press, 1985), him. 6-7.
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Pada waktu Gubernur Jendral Van  Imhoff
mengunjungi ibu kota Kerajaan Mataram di Surakarta pada
bulan Mei 1746 M., maka selain memperkuat pelaksanaan
perjanjian 1743 M., Kompeni mengeluarkan dan
mendapatkan perjanjian tambahan dari  Sri Sunan
Pakubuwono Il untuk kepentingan Kompeni. Isi dari
perjanjian itu adalah
1) Semua syahbandar di kota-kota pesisiran  harus

dipergunakan untuk kepentingan Kompeni dan untuk
itu Sri Sunan akan mendapatkan ganti rugi dengan uang.
2) Daerah-daerah pesisiran lainnya yang belum diserahkan
kepada Kompeni, g serhSkaﬁMpcn hnya oleh Sri Sunan

Pakubuwono 11, pg rwm ;‘

denganuang.
Al Ak t% di jalan-jalan dan

a akan diganti rugi

3) Segala macam bg
sungai-sungai, jug an m pat-tempat sarang

burung diserahka 30]c Sk SB’nn Pakubuwono 11

kepada Kompem Tic! an ganti rugi dalam
P g

bentukuang.

4) Dan A m yang
sudalﬂ“LX[ %T“r rjanjian
pada tanggal 11 mber 1 Mda saat menjelang
mangkatnya Sri § aku II (yang dalam
keadaan m g N $ A oleh Van
Hohendorff" u Q‘g nd: g;m T uah perjanjian

yang berisi :'"
Kami, Sunan Pakubuwono Senopati Ingalogo
Ngabdurrahman Sayidin Panotogomo mengakui dan
menyatakan dengan ini secara terbuka, bahwa
karena kami menderita sakit keras, maka kami tak
mungkin memerintah Kerajaan Mataram.
Mengingat hal itu, maka kami menyecrahkan segala
kekuasaan, kewibawaan, dan kedaulatan yang kami
miliki sampai saat ini kepada Kompeni yang dalam

“Soedarisman, Kadipaten Pakualaman... him. 7.
"“Ibid., him_ 8.
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hal ini diwakili oleh Gubernur dan Direktur Jawa.
Kami melakukan penyerahan ini atas kechendak
kami sendiri dengan maksud agar Kompeni dapat
menyelenggarakan pemerintahan dalam Kerajaan
Mataram untuk kepentingan Kerajaan Mataram dan
rakyatnya.
Sekalipun  Tuhan  Yang Maha Esa akan
menyembuhkan penyakit kami dan kami masih
diberi karunia untuk dapat hidup beberapa tahun
lagi, kami sudah tidak akan turut campur lagi dalam
pemerintahan kerajaan, melainkan kami hanya
berkehendak untuk hidup dengan tenang dan
tenteram.
Kami mengharap
perlindungan terhadap
terhadap Pangeram@\d
L

i untuk memberi
kami terutama

Faktor-faktor terseb
Perang Jawa Il yang terjadi-$clama-9-td
tahun 1746 — 1755 Mﬁm g,”ﬁ' oleh Pangeran
Mangkubumi dan Raden Mas Said (yang kemudian menjadi
Mangkunegdro afifaktik
Perang GeMmmg %ﬂmﬁéjaan
Mataram bcrbe]asungk'\gﬂgﬁfmmya Sri- Sunan
Pakubuwono II pada tanggal 16 Desember 1749 M. Dengan
mangkatnya Sri i i ‘Ahendorff

atas nama Kompeni langsung menobatkan Pangeran
Adipati Anom (putera dari Sunan Pakubuwono IT) sebagai
Sunan  Pakubuwono III.  Sementara itu, Pangeran
Mangkubumi yang sedang berada di Yogyakarta dan
mengetahui hal tersebut, pada hari yang sama diangkat oleh
para pengikutnya menjadi Sunan Mataram, bahkan iebih
banyak dihadiri oleh para bangsawan dibandingkan dengan
penobatan Pangeran Adipati Anom oleh Kompeni sebagai
Sri Sunan Paku Buwono III. Pangeran Mangkubumi juga
memberitahu kepada Van Hohendorff tentang penobatannya
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sebagai Sunan Mataram itu.'"'

Beberapa bulan setelah itu yakni pada permulaan tahun
1750 M., sebagian besar Kerajaan Mataram telah dikuasai
oleh Pangeran Mangkubumi. Atas gigihnya perlawanan dari
Pangeran Mangkubumi dan para prajuritnya membuat
Gubernur Jendral Van Imhoff jatuh sakit dan meninggal
dunia dan kemudian digantikan oleh Gubernur Jendral
Mossel. Begitu juga dengan Gubernur dan Direkur Jawa
Van Hohendorff yang kemudian jatuh sakit dan terpaksa
mengundurkan diri dan digantikan oleh Nicolas Hartingh.'"

Perjuangan Pangeran Mangleabumi~tidak berhenti sampai di
situ, hingga pada tal . vernur Jendral Mossel
harus datang langsupg ke wangjuntuk bertemu dengan
Gubernur dan Dire @r baru Nicolas Hartingh

dan terlibat langmg am T |peperangan.  Dalam
kunjungannya itu iGub % dral  Mossel juga
berkesempatan  untuk

Pakubuwono 111 yangwi‘w k

bangsawan dan rakyatnya.'”

P A R 5 o

perundingannya den an Nicol artingh membuahkan

hasil yakni bahwa EMMk mampu lagi untuk
meldnjutkan pcperan an.  Kompeni harus mengadakan
perundmga @Néﬂ Perundlng:an

ini hanya akan mencapai hasil jika Kerajaan Mataram

dengan Sri Sunan

gan dukungan dari para

dibagi menjadi dua. Menindaklanjuti hasil dari perundingan
itu, maka pada tanggal 22-23 September 1754 M diadakan
perundingan antara Nicolas Hartingh dengan Pangeran
Mangkubumi.'®  Dalam  perundingan itu  Pangeran
Mangkubumi menuntut untuk menggunakan gelar ‘Sunan’

(singkatan  dari  Susuhunan, scbagaimana raja-raja

" pict., hlm. 26-27.
"2 1hid., him. 11.
" 1bid., him. 12.
"bid., him. 12-13.
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Kasultanan Surakarta yang bergelar Sri Sunan) dan
menuntut separuh dari pulau Jawa, termasuk daerah
pesisiran yang telah diserahkan kepada Kompeni oleh
Sunan Pakubuwono II dahulu.'” Nicolas Hartingh
menawarkan kepada Pangeran Mangkubumi bagian timur
dari Kerajaan Mataram, akan tetapi tawaran itu ditolak olch
Pangeran Mangkubumi hingga pada akhirnya terjadi
kesepakatan bahwa N. Hartingh akan mengusulkan kepada
Kompeni dan Sri Sunan Pakubuwono IIl agar Pangeran
Mangkubumi  diberikan wewenang untuk menggunakan
gelar Sultan dan menguasai separuh dari Kerajaan Mataram
yang sebenarnya telah dikuasai oleh
Pangeran Mangkubumj

Dengan diplom yang ulung (karena
. 19

Kompeni sebenarnya usu ampu menaklukkan

gan), akhirnya dapat

IT1, sehingga pada

mempengaruhi Sri Sumin

how

tanggal 4 November 175 MMM Pakubuwono 111,

menyatakan dalam suratnya bahwa beliau puas dan gembira
dengan per aﬁ j ¢ nepjadi~dua dan
menghar!ﬂy JME%:SIIA}) untuk
menenteramkan tanth&ﬂ.:MN. Hartingh diberi
mandat penuh oleh Kompent untuk mengadakan Perjanjian
Gianti denga'H@v@N\ﬁs*A'tandatangani
pada tanggal 13 Februart 1755 M. Yang Perjanjian Gianti

tersebut berbunyi :
Pasal 1
Pangeran  Mangkubumi  diangkat sebagai  Sultan
Hamengku Buwono Senopati Ingalaga Ngabdurrahman
Sayidin Panotogomo Kalifatullah di atas separuh dari
Kerajaan Mataram, yang diberikan oleh beliau dengan
hak turun-temurun pada warisnya, dalam hal ini
Pangeran Adipati  Anom Bendoro Raden Mas
Soendoro.

" 1bid., him. 14,
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Pasal 2
Akan senantiasa diusahakan adanya kerjasama antara
rakyat yang berada dibawah kekuasaan Kompeni
dengan rakyat Kasultanan.

Pasal 3
Sebelum Pepatih Dalem (Rijks Bestuurder) dan para
bupati mulai melakukan tugasnya masing-masing,
mereka harus melakukan sumpah setia kepada
Kompeni di tangan Gubernur.

nls}‘nésnﬁﬁngk t/memberhentikan
elum mendapat

Sri Sultan tidak
Pepatih  Dalem :En
persetujuan dari Komp

Sri Sultan akan meigam
dalam peperangan e
20

Pasal 6
s SN P [Ty Sl
Madura dan daerah-daerah pesisiran yang telah
diserahkan oleh Istu_naanWono I kepada
Kompeni dalam kontraknya pada tanggal 18 Mei 1746
M. Sebalimm I ganti rugi
kepada Sri"Sult .mm

Pasal 7

Sri Sultan berjanji akan memberi bantuan pada Sri
Sunan Pakubuwono 111 sewaktu-waktu diperlukan.

pati yang selama
peni.

Pasal 8
Sri Sultan berjanji akan menjual kepada Kompeni
bahan-bahan makanan yang diperlukannya dengan
harga tertentu.
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Pasal 9

Sri Sultan berjanji akan menaati segala macam
perjanjian yang pernah diadakan antara Raja-raja
Mataram yang terdahulu dengan Kompeni, teristimewa
perjanjian-perjanjian dalam tahun 1705 M, 1733 M,
1743 M, 1746 M, dan 1749 M.

Setelah itu, Pangeran Mangkubumi (Sri Sultan
Hamengku Buwono I) kemudian memproklamasikan bahwa
separuh dari Kerajaan Mataram yang telah dikuasainya ini
diberi nama Ngayogyakarta Hadiningrat dengan ibukota
Yogyakarta. Yogya 7 ALl kata Yogya dan Karta.

arti yang lebih d afyarakat yang tmggal di
Yogyakarta ini scbe ang berakhlak baik dan
berhati tulus.'”

Dalam pembgagian aya% Mataram, Kasultanan

Ngayogyakarta Ha grat me ’a;o' wilayah Mataram,
Kedu, Bagelen yangindbuk-d “vilayah Negara Agung.
Daerah yang masuk wilayah Mancanegara meliputi daerah
Mad"‘U‘NIMEﬂslqms sebagian
Pacitan); Kediri (Kertasana, Kalan bret, Ngrawa/Tulung
Agung); Surabalé ; Rembang (Jipang,

Teras Keras B‘n Ngé dan sebagian
Grobogaan 6 "A

Selanjutnya  Pangeran  Mangkubumi  (Hamengku
Buwono 1) membangun keraton sebagai ibu kota kerajaan.
Untuk memilih lokasi yang tepat, beliau mengutus seorang
punggawanya untuk meneliti daerah yang masih berupa
hutan yaitu daerah Hutan Beringan vyang terletak di
sebelah timur istana  Ambarketawang.'”™  Tatkala
pembangunan keraton dimulai, Pangeran Mangkubumi
masth  berkediaman di  Pesanggrahan Gamping atau

"“Dwi Ratna Nuihajarini, dkk, Yogyakarta: Dari Hutan Beringan...

" bid., him. 9-10.
S1bid., hlm. 10.

him. 9.
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pesanggrahan Ambarketawang yang terletak 5 km di
sebelah barat kota Yogyakarta yang sekarang.'”

Pada tanggal 9 Oktober 1755 M dibangunlah Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat di Desa Pacetokan di kawasan
Hutan Beringan. Kemudian, pada tanggal 7 Oktober 1756
M., Pangeran Mangkubumi mulai menempati keraton yang
kemudian diabadikan dengan candrasengkala dwi naga rasa
tunggal (1682 S/1756M). Dwi naga rasa tunggal ini bisa
juga diartikan dwi nagara satunggal yang berarti dua
negara tetapi satu yakni antara Kasunanan Surakarta dengan
Kasultanan Yogyakarta, walaupun sudah menjadi dua
negara yang berbeda p,'inﬁﬁ-ﬁaﬁﬂmm a adalah satu, karena
berasal dari satu yakhilkerajai

Ma%m.l R
a "

catur gatra yakni L masyd dan pasar.

Keraton sebagai pL@dM@ﬁ Alun-alun sebagai

ruang publik, masjid sebagai ruang religi, dan pasar sebagai

LIV ERSITA,

Jawa on §1 sebagai
pusat pohtlk danl‘gat m a Juga sebagai pusat
keramat kerajaan craton Ngayogyakarta Hadiningrat
bila ditinjzllhlp@ ES makan simbol
keberadaan jagad cilik (nm (:tsmos)III dan alam semesta

sebagai jagad gedhe (makro-kosmos). Selain it keraton
juga menjadi pusat pemerintahan, kebudayaan, kesenian,
dan peradaban.

"“Ibid., hlm. 39.

""Haryadi Baskoro, “Kasultanan Yogya Mewarisi Kejayaan. Membangun
Peradaban™, dalam hup:/kasultananyogya.wordpress.com/2009/09/19/c-kraton/,
diakses Jum'at 23 Mei 2014.

""Fachry Ali, Etika Pemerintahan dalam Perspektif Budaya Jawa, (Jakarta :
Cides, 1986), hlm. 39.
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Raja adalah simbol pusat kekuasaan dan kekuatan
kosmos yang menjaga ketentraman dan kedamaian di

. 5 )
dunia.'"”

Raja mempunyai kekuasaan sentral di dalam
wilayah negaranya. Keabsahan (legitimacy) kedudukan dan
kekuasaan raja diperoleh karena warisan menurut tradisi.
Apabila pada masa didirikannya negara oleh Panembahan
Senopati pada tahun 1575 M, otoritas raja lebih banyak
didasarkan pada kharisma dan kelebihan kemampuan
pribadinya, maka pada masa-masa kemudian otoritas raja
telah dilembagakan menjadi tradisi turun temurun.'"?
Kehadiran agama Islam dalam kehidupan masyarakat
a sekali yang berkaitan
dengan konsep “d \‘g‘a-m' @ beberapa segi, terlihat
csahan kedudukan raja
-raja tidak lagi berasal
dari para dewa tetgp me n Khalifah atau wakil Allah
di dunia. Mereka sebagai bayangan Allah

dan berperan mem@rﬁM}@] pada masyarakat. Raja

tetap merupakan orang terpilih karena mempunyai sifat-

sifat lebi '\{Z ﬁ sa-rD sagping itu, ia
mcmpumla Tm ]us & kan Aliah
kepadanya. Key Iyan ulAmelalui agama Hindu
tentang kedudukdn raja scbagal finsan dewa di masyarakat,

dlpe'kl,l,ljmlN‘@‘@Nﬁgiﬁmmah sunan /

sultan.
Seperti yang disampaikan oleh Darsiti Suratman, dalam
kehidupan istana Jawa, kerajaan mempunyai fungsi ganda

yakni sebagai pusat pemerintahan dan sebagai pusat
budaya. Kasultanan Yogyakarta merupakan kelanjutan
Kerajaan Mataram Islam yang juga terus berusaha
mempertahankan jati  dirt  keislamannya. Gelar Sultan

"“Maharsi, Islam Melavu vs Jawa Islam, (Yogyakarta : Bidang Akademik
[N Sukd 2008), hlm. 156.
"Poesponogoro, M. D. dan Notosusanto. N, Sejarah Nasional Indonesia 1V,
(Jakarta : Balai Pustaka, 1993), him. 5.
"“Maharsi, Islam Melayu Vs Jawa... him. 8-9.
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Yogyakarta Senopati Ingalaga Ngabdurrahman Sayidin
Panotogomo  Khalifatullah, seorang panglima tertinggi
dalam peperangan, sekaligus hamba Allah yang menjadi
pemuka, pengatur, dan pelindung agama Islam serta sebagai
wakil Tuhan di muka bumi.'"®
Raja-raja di Jawa juga memakai gelar Panembahan,
Susuhunan (Sunan), atau Sultan. Gelar Sayidin Panotogomo
yang berarti orang yang ahli dibidang keagaamaan, sering
dipakai untuk menunjukan bahwa beliau adalah pemuka
agama. Penggunaan gelar Ahul:fatullah Juga menunjukan
]!6
: (Panembahan dan
Sultan/Sunan), tentu f{dala 4ri adanya sinkretisme

(panengen) sampai pada i daldm agama Islam, dan

kedua, cabang Kkiri ;%’H}MM@Jberakhlr pada figur

dewa dewa agama Hindu.'

WAL {7 =1 O 2 P
terpancar KeKua ehg a a maupun

masyarakat. Raja rato Man pusat atau inti
kekuasaan dalam pan dn;:,an orang Jawa sejak berabad-abad

lampau. ScniNNrE&‘zAwadah yang
menampung semua kekuatan supnatural. Dengan demikian,
kombinasi antara narendra dan keraton merupakan ‘pusat’
dari pusatnya kekuatan. Sesungguhnyalah narendra dan

r 4 & . 3
keraton tida bisa dipisahkan satu sama lain."’

"“Ibid., him. 149-150.
"poesponogoro, M. D. dan Notosusanto. N, Sejarah Nasional Indonesia. ..
him. 6.

”7Kocnljaraningml, Kebudavaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm.

326.
"purwadi, “Konsep Pendidikan Keagamaan Menurut Paku Buwana IV,

Jurnal INSANIA|Vol. 11|No. 3|Sep-Des 2006/1287-302, him. |



52

Penempatan raja sebagai keturunan nabi-nabi dan
dewa-dewa dimaksudkan untuk memperkokoh keabsahan
(legitimacy) sebagai raja.'"” Anggapan ini dikaitkan dengan
kepercayaan magis dari wahyu raja (pulung ratu) dan
konsep tentang pewaris keturunan darah raja (trahing
kusuma rembesing madu). Di kalangan masyarakat Jawa
sendiri terdapat anggapan bahwa hanya orang yang masih
mempunyai darah rajaiah yang dapat menjadi raja, schingga
raja yang berkuasa sering dianggap masih keturunan darah
dari raja-raja masa lampau.'”’ Kedudukannya sebagai wakil

Tuhan di dunia memungkinkan seorang sultan menuntut
pengakuan bahwa gjri@la-/éﬂélab, enguasa tunggal yang
memiliki kekuasaa 1(<_Ierh kesetjaan dan ketaatan penuh
dari bawahannya. 2“ n@ | berhubungan dengan
ketaatan, kesetiaanjike
memperlihatkan bagi| budaya kechidupan
masyarakat Jawa. h raja atau ngemban

dhawuh dalem me@t&ﬂ%@an tersendiri, sehingga

rakyat dapat menerimanya dengan senang hati.'”’

an betapa

bcrktmm ﬁagzljmem 1Kt kekusaaan

memerintah, me H1AM menguasai daerah-

daerah lain, menguasm militer, dan bahkan mengatur agama

scperti t @.u SF@(M Ingalaga
Ngabdurrahman Sayidin Panotagomo.'

Konsep tentang  kekuasaan besar raja terhadap

rakyatnya tercermin dalam sejumlah serat, seperti Serat Niti

an keagungan, cukup

Praja, Serat Niti Sastra. dan Serat Wulangreh.'® Di dalam

"“Geldern, R.H, Konsepsi Tentang Negara dan Kedudukan Raja di Asia
Tenggara, terj. Deliar Noer, (Jakarta: CV. Rajawali,1982), him. 18.

"M Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media,
2000), him. 214.

“'Partini. B, Serat Sasira Gending Warisan Spiritual Sultan Agung Yang
Berguna untuk Memandu Olah Pikir dan Olah Dzikir, (Yogyakarta: Panji Pustaka,
2010), him. 37.

"lbid., him. 38

"“Ibid., him. 41.
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serat Wulangreh discbutkan bahwa raja berkedudukan
sebagai wakil Tuhan dan memerintah berdasarkan hukum
keadilan, oleh sebab itu rakyat wajib mengikutinya. Orang
yang tidak mengikuti raja atau menolak perintahnya berarti
ia menentang kehendak Tuhan.'” Dengan kepercayaan
seperti inilah yang membuat Keraton Ngayogyakarta
Hadinigrat tetap eksis sampai sekarang dengan mendapat
dukungan yang kuat darirakyatnya.

b. Mitologi Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat
Berdirinya Keraton Ngayogydkdna Hadiningrat tidak
bisa lepas dari mitos ya#n £ iheE M aya. Cerita mitos yang
terdapat dalam Baba ("l')'ana}z_ awl b%]

yang mencetuskan pg

sikan simbol-simbol

galag ilmanusia Jawa menghadapi
alami.'”  Apabila
yang menceritakan

kenyataan  hidup

diperhatikan dengan
tentang asal-usul rajal erl dan kedatangan
Islam, akan banyak" kal yr-unsur mitos  dan
legenda. Unsur mitos2digy aﬂrh pengarang untuk
memberikan pengesahan terhadap apa yang dicelitakdn L

P NAFER YTt Syans
adalah apa yang su alam kehldupan dan
kepercayaan masy*&ll_tuAlMdcam inilah yang

sering diragukan_oleh Era peneliti sei'arah. Kebenaran

mitos  1ni 1 4 jektif, yaitu
kebenaran yang tidak memerlukan bukti nyata tetapi hanya
disandarkan pada kepercayaan semata-mata. Kegunaan
mitos ini untuk memperkuat kepercayaan dan keyakinan
masyarakat mengenai apa yang diceritakan oleh penulis

. ?]
karya sastra sejarah.'”’

Ihid., him. 40.

"Maharsi, Islan Melayu Vs Jawa... him. 32,
" 1bid., him. 16.

2 bid., him. 16-17.
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Membicarakan Kejawen di Keraton Ngayogyakarta
Hadiningrat, tentu tidak bisa lepas begitu saja dengan unsur
mitos yang menyelubunginya. Kasultanan Yogyakarta
sebagai salah satu praja Kejawen, sampai dewasa ini masih
tetap melestarikan mitos yang diterima secara turun
temurun scjak berabad-abad silam. Mitos-mitos itu dapat
ditemukan dalam ritus  (upacara tradisi) rutin yang
diselenggarakan oleh Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.
Walaupun kebenaran dari mitos tersebut masih belum dapat
dibuktikan secara empiris, namun keluarga keraton dan

masyarakat Yogyaka 1 ang erat tradisi dan
kepercayaan yang mc"l?ndun unsug;! itos tersebut.
Memahami mitolegi K@raton Ngayogyakarta
Hadinigrat, tidak t@a ag mitologi  kerajaan
pendahulunya, yakni ‘%‘atar itologi Kerajaan Mataram
dimulai dari ramala%Sun Giri]> hwa keturunan Ki
Gedhe Mataram (KizP Pjﬁgaj , aitu Raden Bagus
(Senopati) akan an}aLh ja dL Jawa. Raden Bagus

sudah dianggap anak sendiri oleh Sultan Adiwijaya, raja

Pajang. UNI] E]R@Ttmr% Sultan

Adiwijaya. Karena jasa Ki Pemanahan terhadap Pajang, ia
mendapatkan hadlali

Setelah Ki Pemanahan mening E{ agus kemudian
menggantlkd Nmm Il Mataram.'**

Diceritakan di istana Mataram, Raden Bagus (Senopati)

Sultan Adiwijaya.

setiap hari berpesta pora. Para punggawa kerajaan diajak
makan, minum, dan menari dengan para istri mereka.
Mereka juga memakai pakaian yang indah-indah, keris,
tutup kepala dan perlengkapan lain vang bersinar-sinar.
Setelah berpesta pora Senopati dengan diiringi oleh
lima prajuritnya pergi ke sebuah batu datar. Di tempat itu
Senopati bersemedi memohon kepada Yang Maha Kuasa.
Ketika tengah malam, datanglah bintang dari langit yang

" ibid . hlm. 166.
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mengatakan bahwa Senopati akan menjadi raja Mataram.
Semua raja di seluruh pulau Jawa akan tunduk kepadanya.
Mataram akan menjadi kerajaan besar sampai kepada anak
cucu Senopati dan tidak ada yang menyaingi. Buyut
Senopati akan menjadi raja yang sangat berwibawa,
mempunyai kekayaan yang banyak dan akan mengakhiri
menjadi Raja Mataram. Perkataan itu diiringi dengan
lintang kemukus, gerhana bulan dan matahari, gunung
meletus, dan hujan abu karena kewibawaan negara. Setelah

bintang itu mengatakan demikian, kemudian pergi
- 129

ISL

Ki Juru Mertati (saudara dpar Ki Pemanahan)
memberikan wejangag- atg ihaCOKepada Senopati agar
dirinya tidak wjub d [9 disarankan oleh Ki
Juru Mertani agar selgh m ti daljl Allah bahwa tujuan

Mertani mengajak k t
kepada Yang Maha Kuasa yaltu dengan memohon petunjuk
@NIVEAR(S*W&S“‘EW
Senopati bertapa di Laut Selatan. Semua itu merupakan cara
meminta yang sun sung a Allah. Kemudian
Senopati mdsuk ke dalam hutan dan menceburkan dirinya
ke sungai Oll N

di Parangkusumo.

kc muaranya

Pada muara tersebut Senopati disambut oleh buaya
putih (ada pula yang menyatakan ikan putih) yang
menawarkan diri untuk membawanya ke dasar samudera,
namun Senopati menolak. Senopati  kemudian  duduk
disebuah batu gilang untuk bertapa. Kekhusyukan tapa
Senopati menyebabkan terjadinya huru-hara di Kerajaan
Laut Selatan, air samudera terasa panas dan bergemuruh,
banyak hewan air yang mati, dan makhluk halus tersiksa.'

“lbid., him. 147.
“UIbid., hlm. 147-148.
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Ratu Kidul kemudian keluar dari istananya melihat apa
yang terjadi di bawah kekuasaannya. Kemudian Ratu Kidul
mengatakan bahwa selama hidupnya tidak pernah terjadi
huru-hara di Laut Selatan. Pada saat itu Laut Selatan seperti
dihantam oleh samudera api sehingga banyak yang mati.
Setelah mengetahui bahwa yang menyebabkan prahara itu
adalah tapa Senopati, maka Ratu Kidul memohon agar
segera menghentikan tapanya karena menyebabkan
kerusakan di kerajaannya. Senopati tidak menghiraukan
permohonan Kanjeng Ratu Kidul tersebut. Keinginannya
tetap mantap untuk memohon petunjuk atas keinginannya
menjadi raja di Matar‘r/)n IShngI\RatB Kidul mengatakan

mengatakan bahwa
memerintah seluruh

Senopati, apabila Mam’asf"f Y ’!MM ﬂ@f patkan musuh semua
akan membantu menjaga Kerajaan Mataram hingga ke
anak cucu

Sctela u[}u:\( ERJH SII;EAHSKMUI
tersebut, Senopati mg\ﬁmmM eliau lalu diajak
masuk ke Kerajaan sdr Samudera sebagai
tamu agung da ‘l mwﬂ ¥$ % asih. Sejak
saat itu, Kanje enjadi keKasih Senopati dan

selalu siap membantu apapun yang dibutuhkan oleh
131

Kerajaan Mataram.

Kanjeng Ratu Kidul adalah ratu perempuan Laut
Sclatan yang sangat sakti dan cantik. Semua raja makhluk
halus tanah Jawa tunduk. Raja makhluk halus dari Kuwu,
Waringin, Gunung Agung, Talulandeyan, Kangayanan, dan
Paning setiap tahun menghadap dan memberikan upeti.
Selama beberapa hari lamanya, Senopati dan Ratu Kidul

“ISuyami, Upacara Ritual di Kraton Yogyakarta.... hlm. 106.
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hidup sebagai suami istri di istananya. Ratu Kidul juga
memberi naschat kepada Senopati cara memerintah
manusia dan makhluk halus.'*> Setelah dirasakan cukup,
Senopati  kembali ke daratan. Betapa kagetnya Senopati
ketika bertemu dengan Sunan Kalijaga di pantai
Parangtritis. Senopati segera menyembah dan memohon
maaf karena memperlihatkan kesaktiannya berjalan di atas
air. Sunan Kalijaga menasechati Senopati supaya tidak
sombong, karena para wali pun tidak berwenang melakukan
yang  demikian.  Senopati  disuruh  menegakkan
pengabdiannya kepada Allah SWT, tidak boleh
mengandalkan kesa {j)anlrﬁlaAMp@ a Senopati ingin

menjadi raja harus ok kuZ ldan ikhlas. Dengan
demikian Senopati akan b ar fenjadi raja Mataram.
Semua raja di Jawa pki k%)danya setiap tahun
mereka akan member epada|Mataram.'*

Mataram.  Di Mamﬁrﬂ]&%ﬁj‘z@}(aluaga kemudian
mengambil tempurung ~ berist air, sambil berdzikir

tempurugg WE Tmlk ri batas
dalam “m ‘R1$ p4 A enjadi
panembahan Mata t‘.ﬂﬁ] ngan Sunan Kalijaga
dan Ratu Kidul. I§ nyerahkan semua
kerajaannya Nmm ti.

Selain menyerahikan kekKuas eajﬁ! Ratu Kidul

juga mengajarkan cara memimpin dan berhubungan dengan
makhluk halus yang kini juga menjadi rakyat Senopati.'*
Sejak awal pemerintahan Mataram, Senopati sudah
menjalin kerjasama dengan Ratu Laut Selatan, Kanjeng
Ratu Kidul. Selain meminta bantu an untuk menghadapi

musuh-musuh Mataram, Senopati juga belajar tentang tata

" Maharsi, Islam Meleru Vs Jawa... hlm. 168,
" Ibid., him. 168-169.

*Ibid., him. 169.

35 1bid., hlm. 172.
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pemerintahan untuk rakyatnya. Senopati melakukan itu
karena ia menyadari bahwa rakyatnya tidak hanya bangsa
manusia tetapi juga dari bangsa jin (makhluk halus).
Dengan kemampuannya memerintah manusia dan makhluk
halus, Senopati berharap Kerajaan Mataram akan menjadi
tenteram, damai, dan sejahtera.”(‘

Dengan adanya anggapan tentang adanya hubungan
mitis antara raja-raja Mataram dengan Ratu Kidul, maka
diri raja tidak hanya sebagai manusia biasa, tetapi manusia
yang mempunyai kemampuan dan kekuatan di atas kodrat.
Anggapan adanya _hubungan—akrab tersebut diperkuat
dengan adanya rit a);-rltulﬁl %msru seperti tarian Bedaya
Ketawang, upaca1<G' han/sedekah laut, dan
lain sebagainya yahé t i masih dilestarikan dan
menjadi tradisi Ke ‘gayogyakarta Hadiningrat.

¢. Filosofi Keraton arta tadiningrat

Dalam per% ﬂj@aton Ngayogyakarta

Hadinigrat oleh Pangeran Mangkubumi tidak begitu saja

dibua NITYE‘R( ngan1 yang
menyM trafcgis, keamanan, dan sosml budaya.

Hal tersebut me 'c_nyﬁx Mra Keraton Kartasura
vang dapat dengan mudah jatuh ke tangan musuh karena
tidak memllNz@l@NElsll kuat.

Bila ditinjau dari aspek filosofis-religius, penentuan
letak keraton berkaitan erat dengan keahlian Pangeran
Mangkubumi (Sri Sultan Hamengku Buwono I) sebagai ahli
perang dan memegang nilai historis yang dipercaya
berpengaruh  pada sikap perilaku diri dan kawulanya.
Dengan  itu, maka bangunan Keraton Ngayogyakarta
Hadinigrat memiliki cepuri kedhaton yang merupakan ring
pertahanan utama. Benteng (baluwarti) dan parit yang
mengelilingi benteng merupakan ring pertahanan pertama.

YIbid., him, 237.
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Sungai Code dan Sungai Winongo merupakan pertahanan
kedua. Sungai Gajah Wong dan Sungai Bedhog sebagai
ring pertahanan ketiga. Sungai Opak serta Sungai Progo
sebagai pertahanan keempat. Ditambah lagi dengan
dibangunnya Tamansari yang tidak hanya berfungsi sebagai
taman dan tempat hiburan Sultan dan keluarganya, namun
juga dilengkapi dengan lorong-lorong bawah tanah yang
menghubungkan antara keraton dengan luar keraton sebagai
jalan rahasia apabila suatu ketika keraton mendapat
serangan dari musuh. Selam sebagai benteng alam, sungai-
sungai  yang i
Hadmmg,rat terabu{ saﬁ%ﬁf\ p%u ing bagi kemajuan sektor

Keraton Ngayogyakarta

ini sangat mengun pembuatan drainase karena

dapat mcmperd ]U

banjir tidak akan mencapal keralon

GN Eﬂﬁ ﬁs merupakan
kescimbangan hubungan antara manusia dengan Tuhan,
manusia dengli&:lg mmrMuma dengan alam. Dalam

hal ini tuma:uk adanya lima anasir pembentuk, yakni api

dari Ghintnid M @ E I(Aon Ngayogyakarta

Hadiningrat, air dari Laut Selatan, serta angin dan angkasa.

percsapanzair hujan sehingga bahaya

Konsep simbol ini merupakan konsep filosofi sangkan
paraning  dumadi (asal mulanya penciptaan) dan
manunggaling kawula Gusti (manunggalnya kawula dan
rajanya). Berbagai lambang yang menggambarkan
kesuburan, ketaatan sultan kepada Tuhan dan lambang
kesejahteraan dengan Tugu Golong-Gilig yang kini menjadi
Tugu Pal Putih atau lebih terkenal dengan Tugu Jogja. Tugu
Golong-Gilig yang dibangun pada masa itu berbeda dengan
yang ada saat ini. Perubahan itu terjadi setelah dirombak
oleh neniaiah Belanda. l
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Tata letak propinsi maupun bangunan wilayah

Yogyakarta memiliki simbol-simbol magis.
“Secara garis besar wilayah Keraton Ngayogyakarta
Hadiningrat memanjang sepanjang 5 km dari
Panggung Krapyak di sebelah selatan hingga Tugu Pal
putih di sebelah utara. Sungai Code di sebelah timur
dan sungai Winongo di sebelah barat, antara Gunung
Merapi dan Laut Selatan. Masyarakat Jogja hingga
kini masih meyakini adanya garis imajiner bermakna
filosofis-simbolis yang menghubungkan Gunung
Merapi, Tugu, Keraton, Panggung Krapyak, dan Laut
Selatan.'"’

Secara geogrd

selatan di Pantai §
pengaturnya. Bila
terbentuknya garis f

tersebut. Kesemquﬁ%ﬂ}@fising-masing memiliki

mitos dan daya misti-

Secara simboli is_ini _melambangkap_keselarasan
dan @NLV gmgjzﬂ;&i n Tuhan
(hablum minall /s 1anus;) ngan manusia (hablum
minannas), sen] LA\Mlam (hablum minal
alam). SalN {§ El buah habad bahwa
dahulu peadi lmgm ZgSJaAnan Mataram
khususny: Gusti Kanjeng Sultan Agung Hanyakrakusuma
selain membimbing dan mengarahkan umat manusia, juga

membimbing dan mengarahkan jagat lelembut, jagat yang

oleh orang awam disebut sebagai dunia jin atau kajiman.'’®

Sitoresmi Prabuningrat, menambahkan, bahwa :

""Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan GKR. Pembayun Pada 10
April 2017.

"*Herman Sinung Janutama, Pasowanan Alit 1 Nuswantara Negeri Keramat,
(Yogyakarta: LKiS, 2012), hIm. 50.
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“_.selain itu, beliau juga terkenal sebagai scorang
sultan yang alim dan pemberani melawan penjajah.
Hal tersebut menunjukkan bahwa Sultan Agung ingin

menyeimbangkan antara hablum minallah, hablum

minannas, dan hablum minal alam =133

Simbolisasi tiga jagat tersebut bisa dilihat pada atap
Masjid Gedhe Kauman yang terdiri dari tiga lapis. Lapis
terbawah melambangkan jagad kajiman atau lelembut.
Lapis kedua adalah jagad yang kita diami, jagat manusia.
Sedangkan lapls yang paling atas adalah jagad alam
140 ] i3 Allah SWT).

51 garis linear dari Gunung
jhga mengandung filosofi

rohani,

adalah lambang an hadu ke dalam badan
N EFH ‘i‘

Sedang j! ra ara, kg selatan, mclambzmgkan
proses perjal rSLAM kehadirat Tuhan Yang
Maha 5 yang ada (dumadi).
Oleh k NQDNE I: ¢ Dumadi adalah
sebutan lain untuk Tuhan dalam pandangan hidup Jawa.
Panggung Krapyak adalah tempat tinggi, dalam hal ini
adalah lambang asalnya manusia secara esensial di sisi
Tuhan sebagai tempat yang tinggi.

Bangunan tugu yang merupakan batas utara wilayah
Keraton Ngayogyakarta Hadinigrat, berjarak 2 km dari

keraton. Bangunan tersebut pada zaman dahulu berbentuk
g p
golong-gilig yang bermakna Manunggaling kawula Gusii

39 . x ; : :
""Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Sitoresmi Prabuningrat Pada

25 Februari 2017.
"“"Herman, Pasowanan,... him. 51.
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(manunggalnya  raja  dengan  rakyat,  sekaligus

manunggalnya manusia dengan Tuhan).
“Asyhadu alla illaha illalah wa asyhadu anna
Muhammadarrasulullah™ (Aku bersaksi bahwa tiada
Tuhan selain Allah dan Nabi Muhammad adalah
utusan Allah), secara bahasa Jawa : “Kawulo nyekseni
ingsung  pangeran  Allah lan Kanjeng Nabi
Muhammad Rasulullah™. Menurut GBPH.

Yudaningrat :  “kata  ‘nyekseni’  bermaksud
menyaksikan, bersaksi akan keberadaan Tuhan yang
maha Esa yaitu Allah dan seorang manusia bernama
Nabi Muhammad sebagai utusan Allah”.

3 141

bahwa Kasultanan
Yogyakarta adalalf we a sesuai dengan nama
rajanya yakni H[ﬁe IR . Hal tersebut dapat
dilihat pada 7ug EGolo g1Giligslama yakni tugu yang

memangku/menun ang bo,
Gambaran ﬁlqgaﬂ ederhana adalah, Tugu
Keraton Ngayogyzﬂ%ﬁ’ Eﬁéﬂt sebagai penjelmaan

lingga ki-laki), sebagai
penel Nla:)/ug:ﬁglt‘é\rgogyakam
Hadiningrat seba nbang, badan jasmani manusia yang
berasal dari ldk M dan perempuan/Ibu

(voni). ]IN QNEﬁI Ngayogyakarta
Hadiningrat @: aran lla dilihat pada

peta, maka akan tampak bahwa posisi keraton berada dalam
satu poros garis lurus: Tugu — Keraton — Panggung
Krapyak. Poros garis lurus ini diapit oleh Sungai Winongo
di sisi barat dan Sungai Code di sisi timurnya. Jalan P.
Mangkubumi, Jalan Malioboro, dan Jalan Jenderal A. Yani
merupakan suatu kawasan jalan lurus yang menghubungkan
dari tugu sampai keraton. Sementara Jalan D.1. Panjaitan
merupakan jalan lurus keluar dari keraton, terus melewati

lengkung Nirboyo menuju Panggung Krapyak. Susunan

"'Wawancara dengan GBPH. Yudaningrat. Pada 25 Maret 2017.



ini mengandung makna “sangkan paraning dumadi” yang
artinya adalah asal mula manusia dan tujuan akhir
kehidupannya yang mendasar.

Selanjutnya dari Panggung Krapyak menuju keraton
mengandung penggambaran asal mula terciptanya manusia
sampai dengan manusia tersebut mencapai kedewasaan.
Penggambaran ini ditunjukkan dengan :

1) Keberadaan kampung di sekitar Panggung Krapyak
yang bernama kampung Mijen. Kata “mijen” sendiri
berasal dari “wiji” yang artinya benih, menunjukkan

benih sebagai 2

2) Sepanjang jflan 'ﬁlr.%’.‘qja%

ang dnelambangkan perjalanan

ya manusia.
n ditanami pohon Asam

dan pohon [Fanjy

dari masa ang iju-hasa remaja.

3) Dari tugu s @pal enunjukkan tujuan akhir
hidup manu% yait ap sang Pencipta. Selain
itu, adanya ftuy dati Gladhag (yang saat ini

sudah tidak at- 1ggi) sampai Donopratopo
melambangkan tujuh gerbang menuju surga. Tugu

GNP ERGIPAS v

tua menyimbolkan™ “manunggaling

kawula GI.@[}&MAI’M:& raja dengan rakyat.

Simbol ini juga dapat ditafsirkan sebagai penyatuan

ant Bﬁ@) r& 1 ciptaannya.

4) Pintu gerbang keraton pun juga memiliki maknanya
sendiri. Pintu  Gerbang Donopratopo  dipercaya
memiliki arti “seseorang yang baik selalu memberi
kepada orang lain  dengan tulus dan  bisa
mengendalikan hawa nafsu”.

5) Patung raksasa Dwarapala juga terdapat di samping
gerbang. Balabuta menggambarkan kejahatan  dan
Cinkarabala menggambarkan kebaikan. Penempatan
kedua patung ini hendak menyampaikan makna bahwa
manusia harus dapat membedakan hal yang baik dan
yang jahat.
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Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat ini menghadap ke
arah utara, dengan halaman depan berupa lapangan yang
disebut Alun-alun Lor (Alun-alun Utara), yang pada zaman
dahulu dipergunakan sebagai tempat mengumpulkan rakyat,
latthan perang bagi para prajurit keraton, tempat
penyelenggaraan upacara adat, dan untuk keperluan lainnya.
Dewasa ini, fungsi Alun-alun Lor digunakan untuk upacara
Grebeg, perayaan Sekaten, dan hiburan rakyat lainnya. Di
bagian tengah Alun-alun Lor terdapat dua pohon beringin
yang disebut Beringin Kurung (Waringin Kurung). Disebut

Beringin Kurung karena_beringin ini dikelilingi tembok,

kata Dewa sendiiT’_be sebagai perlambang

makro-kosmos damﬁﬂ%}ﬂ@emama Janadaru, Jana

berarti manusia sebagai perlambang mikrokosmos. Ada
pu]a s wrdra mbangkan
persat ME(R !ng, A sedangkan
Janadaru melam $ n per Mtan dengan rakyat.
Kedua pohon beringin tersebut sebagai simbol, bahwa
di duma N@ E§ a yang saling
benemangan( ua mgyakn 18l aik dan buruk. tua dan

muda, dan seterusnya. Dahulu di antara kedua Waringin
Kurung tersebut sering digunakan oleh rakyat (kawula)
untuk /aku pepe, yaitu suatu cara yang dilakukan oleh
rakyat untuk meminta keadilan kepada rajanya (sultan)
dengan cara duduk bersila diantara kedua pohon tersebut
dengan mengenakan pakaian putih, hal itu dilakukan untuk
mendapatkan  perhatian  dari  sultan hingga sultan
menemuinya. Pohon beringin yang mengelilingi Alun-alun
Lor i jumlahnya 62 pohon, ditambah dengan 2 pohon
yang berada di tengah (Waringin Kurung), sehingga jumlah
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seluruhnya menjadi 64 pohon beringin. Jumlah 64 itu
menunjukkan usia Nabi Muhammad SAW ketika beliau
wafat (menurut perhitungan tahun Saka/Jawa). Demikian
filosofnya leluhur-leluhur Jawa zaman dahulu  dalam
membangun keraton serta tata kota yang begitu sarat
makna, schingga segala sesuatunya mengandung arti dan
pelajaran yang berharga baik bagi keluarga keraton maupun
bagi seluruh rakyat Yogyakarta.

Peranan kosmis dari seorang raja merupakan alat
seorang raja untuk mehgmma51 kekuasaannya. Kosmis di
angrat disimbolkan kedalam

angan-ruangan yang ada
n ang yang mengelilinginya.
Bangsal Kencahd Pusat raja memerintah yang
menyatu deng
penyimpanan

gyaksa merupakan tempat
Y busaka  keraton. Dalam
bangsal Prabeyaigsa: sebuah lampu minyak Kyai
Wiji, yang selgﬁf. i "}Idalem agar tidak padam.
Kedua Bangsal ini dlkelllmgl oleh pelataran ke dhaton,

se}'m!N NkﬁE ‘(Arr$ wati halaman
yang erlaplls lapis menyerupal rang aian bewa (ombak) di
atas lautan. 1&@'2pAMOn ini bagaikan gunung

dan dataran Jambu Dwipa, yang dipandang scbagai benua
pusatn Eé
atau Bangsal Kenccma (tempat singgasana raja), terletak

'Vlanumtur Tangkil

dalam garis lurus, ini mengandung arti, ketika sultan duduk
di singgasananya dan memandang ke arah tugu, maka
beliau akan selalu mengingat rakyatnya (manunggaling
kawula gusti). Dalam kerajaan-kerajaan Asia Tenggara
bagian daratan, ketatanegaraan berdasarkan pada penjuru
mata angin, untuk sebagian besar ditambah lagi dan diubah
oleh adanya pembagian jabatan-jabatan di “kanan” dan
“kiri”. Kanan dan kiri dalam hal ini berkenaan dengan
posisi yang disediakan pada saat upacara-upacara.
Pejabat-pejabat yang bertugas di dalam istana, mereka
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menempati  tempat di sebelah kanan raja. Sedangkan
pejabat-pejabat luar istana menempati sebelah kiri raja.'*

Dalam  implementasi di  Keraton Ngayogyakta
Hadiningrat ~ sendiri, pembagian  jabatan itu  di
interpretasikan kedalam pembagaian pejabat luar keraton
(peprintahan jawi) dan dalam Keraton (peprintahan leber).
Pejabat dalam keraton bertugas mengurusi administrasi di
dalam istana, seperti mengurus keuangan dan mengurus
keprajuritan. Pejabat di luar keraton bertugas menjaga dan
mengawasi hal-hal yang terjadl di luar keraton.'*?

Bila ditarik lebih jz aka akan nampak bahwa

Y ﬁﬁn@'ﬁuw o d| Laut Selatan dan

posisi keraton, pan
Gunung Merapi be
Yogyakarta di tm‘ga ydO [Menurut Guru Besar
Filsafat UGM Prcg
memiliki arti khusysz

adjar, posisi ini juga
eraton didasarkan atas
pertimbangan kesel armonisan unsur alam.

Keraton menjadi [l% i M@; antara air dan api. Api

dilambangkan oleh Gunung Merapi  sedangkan air

dilamba NIVER$ET y berada di
titik te nya menj ik kesei ngan anftara vertikal

dan horizontal. yﬂ dalah keseimbangan

horizontal dilambangkan dengan Laut Selatan yang
menccrmir'N@r@ NES‘k esama manusia
sedangkan Gunung Merapi melambangkan keseimbangan
vertikal yaitu hubungan manusia dengan Sang Pencipta.

d. Batas Wilayah Kesultanan Ngayogyakarta
Berakhirnya Perang Diponegoro menjadi  tonggak
perubahan bagi sejarah Jawa dan perubahan penting bagi
peta  kekuasaan Kerajaan Mataram. Pasca  Perang
Diponegoro pihak pemerintah Hindia-Belanda kemudian

Hf(jcldem, R.H, Konsepsi Tentang Negara... hlm.14.
"“*Poesponogoro, M. D. dan Notosusanto. N, Sejarah Nasional Indonesia

V... him.11-12.
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memperkecil wilayah Kasultanan Yogyakarta, begitu juga
dengan Kasunanan Surakarta. Hal tersebut terjadi karena
pemerintah Hindia Belanda menuntut Kasultanan dan
Kasunanan atas kerugian yang terjadi akibat perang besar
yang terjadi di Jawa yang dipelopori oleh Pangeran
Diponegoro yang mendapat dukungan oleh kedua keraton
tersebut. Dengan begitu, Kasultanan Ngayogyakarta
terpaksa harus menyerahkan wilayah mancanegara yang
meliputi  Madiun dan Kediri, sedangkan Kasunanan
Surakarta harus melepaskan Banyumas dan Bagelen kepada

Surakarta dan
sungai Opak.

dan ditetapkan—
Prambanan ke Lf:éﬁ Ampd pung Merapi, dan ke selatan
sampai kaki bukit Gunung Kidul. Sungai Krasak ditetapkan

se g m gﬁ Sr'm'rﬁlﬂ karta dengan

Karise Batas ~ wilaya Kasultanan

NgayogyakarlaS‘ but AlMecara berkelanjutan sejak

tdhun 1830 M sampdl wilayah tersebut menjadi Daerah

" 'STA

Secara admlmsquuf Daenah [stimewa Yogyakarta

ogyakarta semula memakai alur
4 |tersebut kemudian diubah
vang membujur dari

terdiri dari empat kota kabupaten dan satu kota madya,
yakni Bantul, Sleman, Gunung Kidul. Kulonprogo, dan
Kota Yogyakarta.

"Suryo. D, “Pendudukan den Perkembangan Kota Yogyzkarta 1900-1990
«.dalam Freek Colombijn, dkk (eds), Kota Lama, Kota baru Sejarah Kota-Kota di
Indonesia Sebelum dan Setelah Kemerdekaan, (Y ogyakarta: Ombak dan NIOD).
dalam Dwi Ratna Nurhajarini, dkk, Yogyakarta: Dari Hutan Beringan... him. 27.
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e. Kejawen Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat

Wilayah kebudayaan Jawa dibedakan antara pedalaman
dan pesisir utara. Daerah Jawa pedalaman sering disebut
“kejawen”, yang mempunyai pusat budaya dalam kota-kota
Kerajaan Surakarta dan Yogyakarta. Disamping dua
Karesidenan Surakarta dan Yogyakarta, Karesidenan
Banyumas, Kedu, Madiun, Kediri, dan Malang juga
termasuk daerah Jawa pedalaman. Pesisir utara bercorak
hubungan perdagangan, pekerjaan nelayan, dan pengaruh
Islam lebih kuat, menghasﬂkan bentuk kebudayaan Jawa
khas, yaitu “kebudayaan pe

GBPH. Yudan a@rz!?‘%ﬁﬁféla;kn bahwa :

“Masyarakat
sangat lekat sekali gai igtilah “ilmu kebatinan™.
Ilmu kebatmg

laZImnya dmanla 7 (cyempurnaan Jawa atau
Jiwa”, atau dinamalean jugd “iku kejawen”. Penganut
ajaran kejawen biasanya tidak menganggap ajarannya

m W agama
mum%)ﬁﬁn$ Aﬁapl lebih
melihatnya I, i seperangkat cara pandang dan
nilai-nilai ya Me'umlah laku (mirip

Y ]
denga Nﬁ‘.“s
[ ONESIA

Masyarakat Jawa yang ada di daerah pesisir utara
identik dengan pengaruh Islam yang kuat, schingga
kekhasan yang muncul adalah kebudayaan pesisir yang
lekat dengan hal-hal keagamaan seperti halnya pesantren
dan banyaknya tempat-tempat ibadah.

Penganut ajaran-ajaran  kebatinan yang mengakui
adanya Tuhan Yang Maha Esa merupakan pewaris utama
dari religi asli Jawa.

"**Hasil wawancara peneliti dengan GBPH. Yudaningrat. Pada 02 Maret 2017.
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“...Sebelum agama-agama formal yang telah diakui
oleh pemerintah Republik Indonesia masuk ke
Nusantara, Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa telah ada terlebih dahulu. Perkembangan tingkat
demi tingkat sesuai perkembangan zaman tetap
menggambarkan kehidupan bereligi masyarakat Jawa
dari dulu sampai sekarang.'*

Subagyo menyatakan bahwa manusia Jawa tak bisa
lepas dari hal-hal di sekelilingnya, baik yang berwujud dan
yang tidak berwujud. Benda-benda yang berwujud di sini

yang dimaksud a nda yang dapat dikenali dan
diraba oleh parieg 1'1%31‘%%@, isecbut juga hal- hal yang
kodrati, sedang 61 yi @ rwujud adalah hal-hal yang
di luar kema @la iaOyntuk menggapainya atau

Kepercaya z ma akan hal-hal yang tidak
berwujud atauladi sangat kental mewarnai

kehidupannya. %’éﬂMﬂé&ﬂ_ﬁ% kenyataannya manusia

Jawa sering mengaku menganut salah satu dari agama-

ANIVERSITAS Y
atdu amu 1a a masih tetap

memegang lles ari nenek moyangnya.

Kepercayaan seperti ini banyak yang menyebut sebagai
KeJaWtIrNErS wah kulit agama
impor, kepercayaan akan roh-roh halus pemujaan arwah
nenek moyang, ketakutan pada yang angker, kuwalat, dan
lain-lain masih terus berlangsung."*’

Koentjaraningrat mengatakan bentuk agama Islam
Jawa yang sering disebut “Agami Jawi” atau “Kejawen”
yaitu suatu komplek keyakinan dan konsep-konsep Hindu-
Buddha yang cenderung ke arah mistik yang tercampur
menjadi satu dan diakui scbagai agama Islam. Sistem

"“Hasil wawancara dengan Heru Wibisono, pelaku Kejawen. Pada 21
Februari 2017.
147 :
Ibid.
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keagamaan Jawa lazimnya terdiri dari suatu integrasi yang
berimbang antara unsur-unsur Animisme, Hindu, dan Islam;
suatu sinkretisme utama orang Jawa yang merupakan tradisi
rakyat yang sebenarnya.'**

Berdasarkan beberapa defenisi kejawen di atas dapat
disimpulkan bahwa ada banyak pengertian tentang kejawen
yang diberikan oleh para tokoh maupun budayawan. Ada
yang mengartikan kejawen scbagai aliran kepercayaan,
sebagai paham, sebagai tradisi, sebagai budaya, sebagai
wadah mistis, bahkan ada pula yang mengartikan kejawen
sebagai agama lokal suku Jawa. Kejawen menurut peneliti
adalah  sinkretisas ilsafat Jawa dengan
nilai/doktrin/tradisi yang muncul dan
berkembang di |Jaw, Animisme, Dinamisme,
Monoteisme, Hindu&:lB risten, dan seterusnya,
yang kemudian % g Uhenjadi  sebuah aliran
kepercayaan. Jadi, -dasar kejawen sudah

ada sejak zaman%%@ﬁka masyarakat Jawa

beragama Animisme, Dinamisme, dan Monoteisme, namun
belumy dy Iy sebagas H; L NIm Kegfawen mulai
muncmllM)E 1 §l!lk t%ﬁ ke-20 M
seiring dengan I$nE1:A1Maguyuban-paguyuban
yang mengatasnamakan aliran kepercayaan, yang kemudian

masyarakal NW@S Pﬂ kepercayaan

kejawen.

Tuhan adalah tujuan utama dari ajaran Kejawen, yakni
apa yang biasa disebut dengan manunggaling kawula Gusti.
Agar tujuan itu tercapai, manusia harus mampu
mcn).zcimbangkan antara mikrokosmos (jagad cilik) dan
makrokosmos (jagad gedhe) yakni dengan laku (puasa,
tirakat, tarak, semedi, meditasi, manckung) dan penalaran.
Hasil dari  laku dan penalaran tersebut kemudian
didapat/ditemukan  ajaran-ajaran  tentang  kearifan,

""Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), him.
312,
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kebijaksanaan, konsep ketuhanan, ilmu pengobatan, dan
ajaran budi luhur. Ajaran-ajaran tersebut selanjutnya
bersinkretisasi (bercampur) dengan nilai-nilai dan ajaran
luhur agama-agama yang tumbuh di Indonesia yang datang
kemudian, berawal dari  Animisme, Dinamisme,
Monoteisme, Hindu, Budha, Kristen dan Islam, sesuai
dengan perkembangan keberagamaan masyarakat Jawa.
Ajaran yang telah bercampur dengan nilai-nilai Iuhur
berbagai agama tersebut kemudian berkembang dan
dihayati oleh masyarakal Jawa serta menjadi pandangan
kemudian disebut kejawen.

Kejawen
hidup ini diej
tampilan, men @i
menjadi filsafat! ata
simbol. Dalam k@

seperangkat pandangan
m berbagai bentuk dan
istik”, menjadi tradisi,
dalam bentuk simbol-
i Keraton Ngayogyakarta

Hadiningrat, pewen madjudkan  dalam  bentuk

pandangan h:dﬁi}“ﬁ%ﬂ I

melalui tembang-lembang Dalam bentuk mistis, seperti

Q mrﬂacm( Qn dalam tari-

yang dlselenggarakan oleh gayogyvakarta

Hadmmgrat II’Sii_nﬂtMiboI—smrbol seperti yang

terdapat pada benda-benda regalia, pohon-pohon yang
beradal Selitay @ é(*\ n bangunan fisik

Keraton.

Sultan, atau disampaikan

Secara garis besar, kejawen di Keraton Ngayogyakﬁrta
Hadiningrat yang berbentuk pandangan hidup, mistis, dan
simbol-simbol itu dapat dikelompokkan menjadi dua, yakni
materi dan imateri. Kelompok materi misalnya benda-benda
regalia, pohon-pohon, dan bangunan fisik Keraton. Adapun
bentuk imateri misalnya tindakan sultan, upacara ritual,
tarian, dan tembang.
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B. Pembahasan
1. Nilai-nilai Pendidikan TIslam Kejawen di Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat
Sejak  awal  berdirinya, Keraton Ngayogyakarta
Hadiningrat merupakan Kerajaan Islam. Hal ini jelas
tercantum dalam dari gelar yang disandang oleh Raja, juga
dari simbol-simbol yang dicantumkan dalam bangunan fisik
maupun karyanya, serta upacara-upacara budaya yang
bernafaskan Islam. Diantara nilai-nilai pendidikan Islam dalam
Kejawen di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat adalah
sebagai berikut :
a. Nilai Aqidah
Keraton

7

'ta% Hadiningrat juga
ari'at), yaitu antara lain
menjalankan hukumsl: anpiriembuat "Mahkamah Al
Kaburoh” di Sergmbi M4 1d (Y?:p Kauman, membuat
Masjid Kerajaan pid” (redhe)—Juga membuat Masjid
Pathok Negara (waﬂﬂﬁigﬂbulcota) dilengkapi

tanah perdikan (mirip Tanah Wakaf) untuk pesantren.

Dibangu N vg g T% epi/T'tikaf)
Suhalu )’ craton asjid Suronoto
untuk Sholat par'ﬁilEIA(Mya di Keben). Selain
Masjid, dalam struktur keraton juga terdapat pejabat yang

mcngurumlN.@NEl@l dlkepalal oleh

penghulu keraton, dibantu Kaji Selusinan, dan para Ketib.

menghidupkan Tu

Masjid-masjid tersebut dibuat sebagai sarana ibadah
kepada Allah SWT (shalat). Mereka meyakini bahwa Allah
SWT lah satu-satunya Tuhan yang wajib disembah dan
tidah ada Tuhan selain Allah SWT. Aliah SWT adalah satu-
satunya untuk memohon pertolongan, sebagaimana firman
Allah SWT dalam QS. al-Fatihah ayat 5 :
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5y 105 g
Artinya : “Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan
hanya kepada Engkaulah kami meminta pertolongan”.

(QS. al-Fatihah : 5)

. Nilai Ibadah

Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat menghidupkan
upacara-upacara budaya yang bernafaskan Islam, yang
dirintis sejak Zaman Kerajaan Demak dan Mataram Islam,
seperti : Sekaten, Grebeg Mulud (untuk memperingati
Maulid Nabi ¥ Wi Grebeg Syawwal dan
silahturrahim dengan Rpkyat (Untuk menyambut
Idul Fitri); Grdig Shiperingati Hari Raya Idul
Adha); tidak luffa agikan Zakat Fitrah dan
Hewan Qurban.

Saat u Ipacara > kebudayaan tersebut

berlangsung, Smmﬁ isy¢mberikan sedekah berupa
gunungan yang berisi makanan yang dibuat dari ketan, telur

ayam N]— ual ng, scipaanya dibentuk
selJ g ngkfbﬁgn gunungan
tersebut diba :lalam; sjid Agung untuk dibacakan
ayat-ayat suc‘i'IaS At doM 8leh abdi dalem penghulu
Keratolmﬁﬁgln ayat-ayat tersebut
sebagaf " sa adah h SWT, untuk

mendapatkan ketenangan jiwa, serta mendoakan para arwah
leluhur yakni para kelurga yang telah meninggal dunia,

agar Allah SWT menempatkan arwahnya di tempat yang
mulia, yakni di surganya Allah SWT.

Dalam pelaksanaan tradisi upacara kebudayaan,
masyarakat senantiasa meningkatkan amal baik melalui
shadagah, yakni menyediakan makanan, sayuran, dan
buah-buahan, kemudian membaginya kepada masyarakat
sekitar dengan ikhlas. Apabila seseorang mengeluarkan
shadagah yang dilandasi dengan keiklasan maka Allah
AWT akan melipat gandakan rizkinya. Amal seseorang
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belum dapat dikatan sempurna apabila belum menafkahkan
sebagian harta yang dimiliki, scbagaimana firman Allah
SWT dalam QS. Al Imron ayat 92 :

e - 0 at_a_{ oo «.u.f 2 & ‘_a: f, s 2 a‘::a’

s ot 1A Ly D Les 15245 (> 1 1S )
PRI

Artinya : “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada
kebajikan (vang sempurna), sebelum kamu menafkahkan
sebahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang

kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah
mengetahuinya”. (

- Nilai Akhlak (Persald

Dalam setiap
kebudayaan di |Rerato
tentunya melibatks 5

] ug

padat), termasuk tradisi upacara

@ndividu lain, sehingga

persatuan, rasa saling
memiliki, sehingga kehidup masyarakat__ senantiasa
el PR SITAS

Dalam  tradisje, wpacar cbudayaan di  Keraton
Ngayogyakarta 1$LA[ME terjadinya prilaku
syirik kep s i S ata idak memahami
betul tentmmwmas Aunggahan dan
kupatan, serta makna dari piranti atau sarana yang di

gunakan dalam pelaksanaan tradisi tersebut. Oleh karena
itu dalam pelaksanaan tradisi upacara kebudayaan ini,

terwujudlah rasa k -+ ; "

sesepeh atau pepimpin  upacara kebudayaan harus
menjelaskan secara rinci kepada masyarakat tentang tujuan
diadakannya upacara kecbudayaan tersebut serta makna
yang terkandung dari masing-masing sarana yang
digunakan, sehingga masyarakat mendapatkan pemahaman
secara utuh.
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2. Bentuk Pandangan Hidup yang Bermuatan Pendidikan
Islam Kejawen di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat
Dasar Kejawen adalah keyakinan bahwa segala sesuatu
yang ada di dunia ini pada hakekatnya adalah satu, atau
merupakan kesatuan hidup. Kejawen memandang kehidupan
manusia selalu terpaut erat dalam kosmos alam raya. Dengan
demikian kehidupan manusia merupakan suatu perjalanan
yang penuh dengan pengalaman-pengalaman yang religius.
Dari pengalaman-pengalaman religius itu kemudian muncul
ajaran—ajaran kebqaksanaan dan konsep ketuhanan yang

Tiga falsafah
vaitu sangkan pargpi
dan memayu hay 4@'}1 S 10 (etiga falsafah hldup itu
kemudian mereka

at kepercayaan Kejawen,
nunggaling kawula Gusti

yang mengatur hub ; [ befﬁl at vertikal dan horisontal.
Hubungan vertikal terkat 2
dzat jati (Tuhan),;}ﬁ ; J
hubungan manusia dengan sesama, dan alam dunia.

F@N nusia berada
Osmos alam ymtu maﬂ

dalam dua okosmos  dan

mikrokosmos. z&llosnmAn it pandangan Kejawen
adalah sikap dan pandangan hidup terhadap alam.
BentLIN gNE/ IIAuatan pendidikan

Islam dalam Kejawen di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.

ka antara manusia dengan
pungan horizontal terkait

diwujudkan dalam bentuk cara hidup seperti berikut :
a. Laku Hambegingtirta
Tirta (air) secara ontologi merupakan zat cair yang
mampu menyesuaikan diri dengan ruang. Air sangat
dibutuhkan oleh makhluk hidup. Secara epistemologi, air
berarti sumber kehidupan, bersifat tenang, dan mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Secara aksiologi,
tirta (air) memberikan pelajaran bahwa scorang pemimpin
harus seperti hujan dan air yang memungkinkan tumbuh
dan hidupnya tumbuh-tumbuhan serta semua makhluk di
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bumi ini.

Bila direnungkan lebih dalam, maka air mengandung
makna bahwa pemimpin harus selalu memikirkan nasib
rakyatnya, selalu bekerja untuk mencapai kemakmuran
rakyat secara menyeluruh. Pemimpin dituntut untuk bisa
memupuk human relation (hubungan kemanusiaan) guna
menegakkan Ahuman right (kebenaran dan keadilan).
Pemimpin yang adil seperti air yang sclalu rata
permukaannya. Dengan keadilan yang ditegakkannya dapat
memberi kecerahan seperti air yang membersihkan kotoran.

Sejarah Islam telah_membuktikan pentingnya masalah
kepemimpinan ini gptéﬁh%tp 1 baginda Rasul. Para
sahabat telah memperi p Hekan dan keutamaan dalam

melantik penggan Ube i hemimpin umat Islam,

an tanpa pemimpin.
s > ; : .
Pemimpin yang palipg dalah pemimpin yang
ikut berbagi bersahTa_ralé/atya ikyat mendapat bagian

keadilan yang b%ﬂ}MJ@J yang diistimewakan.

Schingga pihak yang merasa kuat tidak memiliki keinginan
melakpk T mah tidak
merasMﬁl lm sebuah
kata-kata h1knml utk AN]pm yang baik, ialah
pemimpin yang oumg orang tak bersalah merasa aman dan
orang- mm‘i&i@@N‘Essiu emimpin yang
buruk, ialah pemimpm yang orang-orang tak bersalah

merasa takut dan orang-orang yang bersalah merasa aman”.

Rasulullah SAW dalam sabdanya menyatakan bahwa
pemimpin suatu kelompok adalah pelayan pada kelompok
tersebut. Schingga scbagai scorang pemimpin hendaklah
dapat dan mampu melayani serta menolak orang lain untuk
maju dengan ikhlas.
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b. Laku Hambegingkartika

Kartika (bintang) secara ontologi, bintang merupakan
benda langit yang memancarkan cahaya. Secara umum
sebutan bintang adalah objek luar angkasa yang
menghasilkan cahaya sendiri. Secara epistemologi kartika
(bintang) merupakan simbol penerangan, kepercayaan diri,
keadilan. Secara aksiologi, kartika (bintang) bermakna
seseorang yang selalu percaya diri meskipun dalam dirinya
terdapat kekurangan. Ibarat bintang-bintang di angkasa
yang meskipun sangat kecil, tapi dengan optimis

memancarkan bagai sumbangan untuk
kehidupan.

Memiliki it a%ﬂri sangat penting bagi
seseorang, kam@ aD jtu mereka akan mampu

untuk mengamb& tin yd]ﬂ% sesuai dan tepat terhadap
suatu masalah )ﬁng dapls alam setiap agama juga
terdapat konee; i—tdk terkecuali pada agama

Islam. Konsep 15 M i ) h@& agama Islam dapat Anda

temukan di al-Qur’an. Sebagaimana firman Allah dalam

TIMNVERSITAS. |, .

o ,0 £ 3 3% o S o5 -

,:I‘SLKY‘ Sy Uy Vg e Y

Artinya : “Janganlah /\amu berstkap lemah, dan janganiah
(pula) iNi E(c mulah orang-orang
yang paling tinggi (derajatnva), jika kamu orang-orang
vang beriman”. (QS. Al Imran : 139)

Percaya diri adalah yakin terhadap kemampuan yang
dimiliki oleh diri sendiri. Apabila diberikan tugas atau
amanah, pasti akan dikerjakan. Orang yang percaya diri tak
akan pernah mengenal yang namanya mengeluh. la akan
kerjakan dengan sebaik mungkin dengan apa yang ia miliki.
Biasanya, orang yang memiliki sikap percaya diri ini juga
memiliki sikap mandiri. Ta tida terus menerus bergantung
kepada orang lain. Orang-orang yang seperti ini hanya akan
bergantung dan pasrah kepada Allah SWT setelah dirinya
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berusaha atau bekerja dengan sungguh-sungguh sesuai
kemampuan yang dimiliki olehnya. Orang-orang yang
percaya diri, akan tetap terus berpikir positif dan tidak
pernah memandang negatif apapun yang akan diterima
nantinya.

. Laku Hambegingsurya

Secara ontologi surya (matahari) adalah bintang di
pusat tata surya. Bentuknya nyaris bulat dan terdiri dari
plasma panas bercampur medan magnet. Matahari sangat
berperan besar dalam_kehidupan makhluk yang ada di
dﬁl—m safgat terang ia menjadi

bumi, dengan cahf

Secara akalolx 3 m%hau) benUJuan untuk

J(I dalé
harus bisa membe ik an_mdd g

Menjadi prlbadl yang bermanfaat adalah salah satu

karak (NWER$ im. Setiap
Musllm tahk tu 111:2311\ faat bagi

orang lain. Mcm ada orang lain, maka
manfaatnya akan kem untu kxbtukdn din kita sendiri.

Allah sw'NNES'A

Artinya : “Jika kalian ber bH(ll baik, Se.sun,gguhnyn kalmn
berbuat baik bagi diri kalian sendiri”. (QS. Al-Isra’ : 7)
Rasulullah SAW bersabda :

4...>-L‘>- 4.\.\\ ,JL, c\..:-\ 4.>—L>- QL,(J

Artinya : "Bmangsmpa membantu keperiuan mudar(mya.
maka Allah akan membantu keperluannya.” (Muttafaqun
‘alaih)
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Matahari, memancarkan sinarnya ke segala pelosok
dunia dan menerangi seluruh alam semesta ini tanpa
pandang tempat, rendah dan tinggi. Dengan demikian
seseorang hendaknya tidak jemu-jemu mengadakan
hubungan atau bersosialisasi dengan masyarakat sehingga
mengetahui benar tentang keadaan sekitarnya.

. Laku Hambegingsamirana
Secara ontologi samirana (angin) adalah udara yang
bergerak yang diakibatkan oleh rotasi bumi dan juga karena
adanya perbedaan tekanan udara di sekitarnya. Angin
bergerak dari te dara tinggi ke bertekanan
udara rendah. ara € xsterral gi  samirana (angin)
berarti keteliti ogi samirana (angin)
mengajarkan b deseorang harus selalu
waspada dan teliti a gma berada. Allah SWT
36:

berfirman dalam

PR

354y

MMNLV}E%& ssuatu yang
tidak kamu ke 5 rena\pendengaran, penglihatan dan
hati  nurani, ![ Lﬂﬁ diminta pertanggung
jawabamm ;

Sifat'te emgé l ti-Hati. Teliti adalah

mengerjakan sesuatu dengan penuh perhatian dan hati-hati
sehingga akan meminimalisasi kesaiahan. Ketelitian dalam
mengerjakan segala hal mutlak diperlukan. Hal tersebut
dikarenakan sudah menjadi sunatullah jika manusia adalah
tempatnya salah dan lupa. Akan tetapi, kesalahan-kesalahan
tersebut akan dapat dihindari dengan menanamkan sifat
teliti.
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e. Laku Hambegingkisma

Secara ontologi kisma (tanah) adalah bagian kerak
bumi yang tersusun dari mineral dan bahan organik. Tanah
sangat vital peranannya bagi semua kehidupan di bumi
karena tanah mendukung kehidupan tumbuhan dengan
menyediakan hara dan air sekaligus sebagai penopang akar.
Struktur tanah yang berongga-rongga juga menjadi tempat
yang baik bagi akar untuk bernapas dan tumbuh. Tanah juga
menjadi habitat hidup berbagai mikro organisme. Bagi
sebagian besar hewan darat, tanah menjadi lahan untuk
hidup dan bergerak.

Secara episte

h) berarti sifat belas
1) mengajarkan agar
menjadl manusia y: g:g as kasih kepada siapa
saja, seperti tanah rikan manfaat. Tanah
tidak pernah mem duli iapd | yang menginjaknya,
semua dikasihani.

Kasih sayang/‘ﬁtﬁ}gt‘:‘g’f@ﬂﬁ kenikmatan yang

dirasa.can manusia di dunia. Dengan adanya rasa kasih
sayang m mT. kﬁ a empati
kepada $1u ang bisa
mendorung m g antu  meringankan
penderitaan yang dialami oleh ‘m nusm lainnya. Tanpa

adanya ras 3 akan menjadi
sangat individualistis, egois dan t1 ak memikirkan
kepentingan orang lain. Rasulullah SAW bersabda :

(s o) 5y 55 80 855 02N
Actinya : “Barang siapa tidak menyayangi manusia, maka
Allah tidak akan menyayanginya”. (HR. Muslim)

Kasih sayang memiliki makna yang tidak terbatas.
Memiliki rasa kasih sayang kepada makhluk lain
merupakan fitrah yang dimiliki manusia. Maka, tentu kita
harus menempatkan rasa kasih sayang ini sesuai kodratnya,
tidak melewati batas-batas hukum Islam.
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Laku Hambegingsamodra

Secara ontologi samodra (samudera) adalah laut yang
luas dan merupakan massa air asin yang sambung-
menyambung meliputi permukaan bumi yang dibatasi oleh
benua ataupun kepulauan yang besar. Samudera merupakan
tujuan terakhir dari semua sungai. Semua sungai yang
berasal dari gunung berakhir di samudera. Secara
epistemologi samodra (samudera) berarti sifat pemaaf.

Secara aksiologi samodra (samudera) memberikan
pelajaran agar menjadi pribadi yang mempunyai sifat
pemaaf, sebagaimana samudera yang sclalu menampung
apa saja yang h n. Seseorang hendaknya
mempunyai pan amgan yang llés dan bijaksana di dalam
menyikapi  sen 1 yang ada, ia mau
mendengarkan S’J@‘a péndapat orang lain dan bisa
menyimpulkan sehingga dengan demikian
orang yang dise it rasa](-fp 1as dan taat serta mudah
digerakkan untuk thanstiatu permasalahan.

Seperti van@g;jk” t ;-bahwa warga masyarakat
Yogyakarta terlihat sa’ltun ramah dan pemaaf. Apabila

ses@NWlﬁ agal tanda
bahwa hatinya bersih dan tenarg ebenamya bukanlah
mudah untuk (IJ&beAgMaf. Sikap negatif yang

menjadi lawannya yaitu pemarah, sentiasa berusaha
menidal ép&al: lam seseorang.

Pertemuan dua unsur ini mewujudkan satu mekanisme yang
saling ingin menguasai diri seseorang.

Laku Hambegingdahana

Secara ontologi dakana {(api) adalah oksidasi cepat
terhadap suatu material dalam proses pembakaran kimiawi,
yang menghasilkan panas, cahaya, dan berbagai hasil reaksi
kimia lainnya. Api berupa energi berintensitas vang
bervariasi dan memiliki bentuk cahaya. Secara
epistemologi dahana (api) berarti semangat.
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Secara aksiologi dahana (api) mengajarkan agar
menjadi  seorang yang mempunyai semangat yang
berkobar-kobar laksana api. Dia harus tegas seperti api
yang sedang membakar. Namun pertimbangannya
berdasarkan akal sehat yang bisa di pertanggungjawabkan
sehingga tidak membawa kerusakan di muka bumi. Warga
masyarakat Yogyakarta memliki semangat yang tinggi
dalam bekerja. Hal ini bisa dilihat setiap paginya mereka
berbondong-bondong untuk mengaih rizki yang halal,
karena dengan semangatlah semuanya menjadi maju dan
berkembang.

i beberapa nilai yang
a. Telah banyak studi
Yogyakarta. Sebagai

menjadi pegangan agla
untuk merumuskan

i [
a. NRIMO; mens i kepaga apg lyang telah diperoleh,
dan jika terjadi Sesuatu igan setelah diusahakan,
srah kepada  Allah,

maka mereka s"" atan)’ J
menyadari bahwa itu sudah menjadi kehendaknya
i) | D P | 1. s
mensyukuri karunia Allah SWT, merupakan kewajiban
bagi seorang I_dgp akan memberikai
berkah ia bi imasa mendatang.

b. SABAR’T&ﬁm Ag yang sabar
itu akan mendapatkan kesejahteraan dan keselamatan.
Dalam menyelesaikan masalah tidak boleh gegabah,
dalam mengusahakan sesuatu tidak "nggege mangsa",
menurut prosedur yang benar, dilakukan dengan penuh
kesabarai.

c. GOTONG ROYONG; adalah nilai kebersamaan yang
saling peduli, saling membantu meringankan beban
dalam kehidupan bermasyarakat. Ajaran gotong royong
ini, dapat ditelusuri dari ajaran Islam, yang
menganjurkan, “bertolong-tolonglah kamu dalam
perbuatan baik berdasarkan taqwa”.
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. TAQWA; dalam masyarakat Jawa, Tagwa merupakan
pakaian dalam kehidupan, yaitu diajarkan dekat dengan
Allah SWT. Dengan mentaati perintah dan larangan-
Nya. Takwa ini disimbolkan dengan “baju takwo .

. REMBUG BARENG; dalam memutuskan sesuatu yang
mengandung harkat, kepentingan orang banyak. Maka
selalu diadakan rembug bareng, sering juga disebut
rembug deso. Hal ini sinonim dengan ajaran Islam, yang
diadopsi bangsa Indonesia, yakni: Musyawarah.

. TEPA SLIRA; adalah memahami dan menghormati
perasaan orang lain, dalam rangka menjaga
persaudaraan, j an dari segala macam
konflik. Tep cdir!aslﬁé\az"r/l\ jaran Islam, dikenal denga
istilah fafahun: (sald enghami dalam perbedaan);
atau dalam b
. 0JO DUME-!;'}'-I
sombong), da:_) gr g lain.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan analisis peneliti tentang
nilai-nilai pendidikan Islam dalam Kejawen di Keraton

Ngayogyakarta Hadiningrat, dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam Kejawen di Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat adalah : (1) Nilai Agidah;
meyakini dengan sepenuh _hati bahwa Allah lah satu-satunya
Tuhan yang wajib diseffijhattdaritidah a§a Tuhan selain Ailah,
serta Allah adalah sa
(2) Nilai Ibadah; meldnfunka -aydt suci al-Qur’an dan
do’a, sebagai sarana O:ba a%a Allah SWT, serta
meningkatkan  amal ibaik i
mengeluarkan shadaqah-yang ast dengan keikhlasan. (3)
Nilai Akhlak; tcrwuju%ﬁ%@mam rasa persatuan,
rasa saling memiliki, sehingga kehidupan masyarakat

senantiasa

2. Bentuk pmmlt:[ &&n [slam
dalam Kejawen d1|§‘l$1_1 % Kﬁkarta Hadiningrat,
diwujudkan dalam p, yaitu :  laku

hambegingtzrt r% begingsurya,
laku hambegmgsamzrana hambegingkisma,  laku

hambegingsamodra, serta laku hambegingdahana.

B. Saran
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat merupakan salah satu
central kebudayaan Jawa yang saat ini masih bertahan seiring
perubahan zaman. Keraton Ngayogyakaria Hadiningrat yang
didirikan di atas filosofi dan cita-cita yang tinggi untuk
memangku buwana {menopang dunia) ini memberikan banyak
pelajaran dan nilai-nilai luhur dibaliknya. Makna-makna dan
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kaweruh itu akan menjadi usang dan tak berarti bila tidak dikaji
dan diangkat ke permukaan.

Dalam penelitian ini, perspektif peneliti memfokuskan
penelitian Kejawen yang diambil dari sudut pandang pendidikan
[slam dan perilaku atau sikap yang diwujudkan dalam
masyarakat, padahal objek kajian Kejawen masih sangat luas
untuk dikaji, seperti misalnya tarian, tembang, simbol-simbol
yang melekat pada bangunan fisik keraton, pohon-pohon yang
ditanam disekitar kompleks keraton, tata letak kraton, dan masih
banyak lagi yang masih bisa untuk dijadikan bahan kajian dalam
peneiitian lanjutan.
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